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SEKSI 1.2 MOBILISASI 
 
 

1.2.1 UMUM 
 

1) Uraian 
 

Lingkup kegiatan mobilisasi yang diperlukan dalam Kontrak ini akan tergantung 
padajenis dan volume pekerjaan yang harus dilaksanakan, sebagaimana disyaratkan 
dibagian-bagianlaindariDokumenKontrak,dansecaraumumharusmemenuhiberikut: 

 
a) KetentuanMobilisasiuntuksemuaKontrak 

 

i) Penyewaan atau pembelian sebidang lahan yang diperlukan untuk 
basecampPenyediaJasadankegiatanpelaksanaan. 

 
ii) MobilisasisemuaPersonilPenyediaJasasesuaidenganstrukturorganisasipela 

ksana yang telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan termasuk 
paratenagakerjayangdiperlukandalampelaksanaandanpenyelesaianpekerj 
aan dalam Kontrak termasuk, tetapi tidak terbatas, 
KoordinatorManajemendanKeselamatanLaluLintas(KMKL)sesuaidenga 
nketentuanyangdisyaratkandalamSeksi1.8,Personil Ahli K3 atauPetugas 
K3 sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan dalamSeksi 1.19dari 
Spesifikasi ini, dan Manajer Kendali Mutu (Quality Control 
Manager,QCM) sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 
1.21 dariSpesifikasiini. 

 
iii) Mobilisasidanpemasanganinstalasikonstruksidansemuaperalatansesuaiden 

gandaftarperalatanyangtercantumdalamPenawaranyangdiperlukanselama 
pelaksanaanPekerjaan,darisuatulokasiasalketempatpekerjaandimanaperala 
tantersebutakandigunakanmenurutKontrakini. 

 
iv) PenyediaandanpemeliharaanbasecampPenyediaJasa,termasukkantorlapa 

ngan, tempat tinggal, bengkel, gudang, ruang laboratorium 
besertaperalatanujinya,dansebagainya. 

 
v) Perkuatan jembatan eksisting untuk pengangkutan alat-alat berat 

(jikadiperlukan). 
 

vi) Mobilisasipersonilintidanperalatanutamadapatdilakukansecarabertahaps 
esuaidengankebutuhanlapanganyangdisepakatidalamRapatPersiapanPela 
ksanaan(PreConstructionMeeting)yangdisebutkandalamPasal1.2.2dalam 
SpesifikasiiniyangkemudiandituangkandalamAdendum. 

 
vii) Lahan, base camp termasuk kantor lapangan, tempat tinggal, 

bengkel,gudang,ruanglaboratoriumbesertaperlengkapandanperalatanujinya 
,dansemua fasilitas dan sarana lainnya yang disediakan oleh Penyedia 
Jasauntuk mobilisasi menurut Seksi ini tetap menjadi milik Penyedia 
JasasetelahKontrakberakhir. 

 
KetentuanperiodemobilisasiFasilitasdanPelayananPengendalianMututetapsesu 
aiPasal1.2.1.3)alineapertamadibawahini. 



1- 7 
 

b) KetentuanMobilisasiKantorLapangandanFasilitasnyauntukPengawasPekerjaa 
n 

 

KebutuhaniniakandisediakandalamKontraklain. 
 

c) KetentuanMobilisasiFasilitasPengendalianMutu 
 

Penyediaan dan pemeliharaan laboratorium uji mutu bahan dan pekerjaan 
dilapangan harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.4 
dariSpesifikasi ini. Gedung laboratorium, perlengkapan dan peralatannya, 
yangdipasokmenurutSeksiini,akantetapmenjadimilikPenyediaJasapadawaktuk 
ontrakberakhir. 

 
d) KegiatanDemobilisasiuntukSemuaKontrak 

 

PembongkarantempatkerjaolehPenyediaJasapadasaatakhirMasaPelaksanaan,te 
rmasukpemindahansemuainstalasi,peralatandanperlengkapandari tanah milik 
Pemerintah dan pengembalian kondisi tempat kerja 
menjadikondisisepertisemulasebelumTanggalMulaiKerjadariPekerjaan.Dalam 
halini,pemindahaninstalasi,peralatandanperlengkapandaritanahmilikPemerintahti 
dak akan mengurangi kewajiban Penyedia Jasa untuk menyediakan 
semuasumber daya yang diperlukan selama Masa Pemeliharaan seperti 
keuangan,manajemen,peralatan,tenagakerjadanbahan. 

 
2) PekerjaanSeksiLainyangBerkaitandenganSeksiIni 

 

a) Syarat-syaratKontrak : Pasal-pasal 
yangberkaitan 

b) KantorLapangandanFasilitasnya : Seksi1.3 
c) PelayananPengujianLaboratorium : Seksi1.4 
d) KajianTeknisLapangan : Seksi1.9 
e) JadwalPelaksanaan : Seksi1.12 
f) PemeliharaanJalanYangBerdekatandanBangunanPe 

lengkapnya 
: Seksi1.14 

g) PekerjaanPembersihan : Seksi1.16 
h) PengamananLingkunganHidup : Seksi1.17 
i) KeselamatandanKesehatanKerja : Seksi1.19 

 
3) PeriodeMobilisasi 

 

KecualiditentukanlainsebagaimanayangdisebutkandalamPasal1.2.1.1).a).vi)makaselur 
uhmobilisasiharusdiselesaikandalamjangkawaktu60hariterhitungmulaitanggalmulaikerja 
,kecualipenyediaanFasilitasdanPelayananPengendalianMutuyangterdiridaritenagaahli,t 
enagaterampil,dansumberdayaujimutulainnyayangsiapdigunakansesuai dengan 
tahapan mobilisasi yang disetujui (jika ada), harus diselesaikan 
dalamwaktupalinglama45hari. 

 
4) PengajuanKesiapanKerja 

 

Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu program 
mobilisasimenurutdetaildanwaktuyangdisyaratkandalamPasal1.2.2dariSpesifikasiini. 

Bilamanaperkuatanbangunanpelengkapantaralainjembataneksistingataupembuatanjem 
batandaruratataupembuatantimbunandaruratpadajalanyangberdekatandenganlokasikeg 
iatan,diperlukanuntukmemperlancarpengangkutanperalatan,instalasiatau 
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bahanmilikPenyediaJasa,detailpekerjaan daruratinijugaharus 
diserahkanbersamadenganprogrammobilisasisesuaidenganketentuanSeksi1.14dariSpesi 
fikasiini. 

 
 

1.2.2 PROGRAM MOBILISASI 
 

1) Dalam   waktu   paling   lambat   7 hari setelah   Tanggal   Mulai Kerja, Rapat 
PersiapanPelaksanaan(PreConstructionMeeting)harusdilaksanakandandihadiriWakilPen 
ggunaJasa,PengawasPekerjaan,danPenyediaJasauntukmembahassemuahalbaikyangteknis 
maupunyangnonteknisdalamkegiatanini. 

 
Agendadalamrapatharusmencakupnamuntidakterbataspadaberikutini: 

 
a) Pendahuluan 

b) SinkronisasiStrukturOrganisasi danRincianTugasdanTanggungJawab: 

i) WakilPenggunaJasa. 

ii) PenyediaJasa. 

iii) PengawasPekerjaan. 

c) Masalah-masalahLapangan: 

i) RuangMilikJalan(RUMIJA). 

ii) Sumber-sumberBahan. 

iii) LokasiBaseCamp. 

d) WakilPenyediaJasa. 

e) Tatacara   pengajuan   survei,   permohonan pemeriksaan pekerjaan, 
danpengukuranhasilpekerjaan. 

f) Prosespersetujuan hasilpengukuran,hasilpengujian,danhasilpekerjaan. 

g) DokumenAkhirPelaksanaanPekerjaan(FinalConstructionDocuments) 

h) RencanaKerja: 

i) BaganJadwalPelaksanaankontrakyangmenunjukkanwaktudanurutan 
kegiatan utama yang membentuk Pekerjaan, termasuk 
jadwalpengadaanbahan yangdibutuhkanuntuk Pekerjaan. 

ii) RencanaMobilisasi. 

iii) RencanaRelokasi. 

iv) RencanaKeselamatandan KesehatanKerjaKonstruksi(RK3K). 

v) ProgramMutudalambentukRencanaMutuKontrak(RMK). 

vi) RencanaManajemendanKeselamatanLaluLintas(RMKL). 

vii) RencanaManajemenRantaiPasokSumberDaya(RMRP) 

viii) RencanaInspeksidanPengujian. 

ix) Rencana Kerja  Pengelolaan dan  Pemantauan Lingkungan 
(RKPPL)yang disusun berdasarkan Dokumen Upaya/Rencana 
Pengelolaan  danPemantauanLingkungan(jikaada),atausekurang- 
kurangnyamengacupadastandardanprosedurpengelolaanlingkunganya 
ngberlakukhususuntukkegiatantersebut. 

i) Komunikasidankorespondensi. 
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j) RapatPelaksanaandan jadwal pelaksanaanpekerjaan. 

k) Pelaporandanpemantauan. 
 

2) Dalamwaktu14harisetelahRapatPersiapanPelaksanaan,PenyediaJasaharusmenyerahka 
n Program Mobilisasi (termasuk program perkuatan bangunan pelengkapantara lain 
jembatan, bila ada) dan Jadwal Kemajuan Pelaksanaan kepada 
PengawasPekerjaanuntukdimintakanpersetujuannya. 

 
3) KecualidisebutkanlaindalamSpesifikasiKhusus,programmobilisasiharusmenetapkanwakt 

uuntuksemuakegiatanmobilisasiyangdisyaratkandalamPasal1.2.1.1)danharusmencakup 
informasitambahanberikut: 

 
a) Lokasi base camp Penyedia Jasa dengan denah lokasi umum dan denah 

detaildi lapangan yang menunjukkan lokasi kantor Penyedia Jasa, bengkel, 
gudang,mesinpemecahbatu,instalasipencampuraspal,atauinstalasipencampurb 
eton, dan laboratorium bilamana fasilitas tersebut termasuk dalam 
LingkupKontrak. 

 
b) Jadwalpengirimanperalatanyangmenunjukkanlokasiasaldarisemuaperalatanya 

ngtercantumdalamDaftarPeralatanyangdiusulkandalamPenawaran, bersama 
dengan   usulan cara pengangkutan dan jadwal kedatanganperalatandi 
lapangan. 

 
c) SetiapperubahanpadaperalatanmaupunpersonilyangdiusulkandalamPenawaran 

harusmemperolehpersetujuan dariPengawasPekerjaan. 
 

d) Suatudaftardetailyangmenunjukkanstrukturyangmemerlukanperkuatanagarama 
ndilewatialat- 
alatberat,usulanmetodologipelaksanaandanjadwaltanggalmulaidantanggalseles 
aiuntukperkuatansetiapstruktur. 

 
e) Suatujadwalkemajuanyanglengkapdalamformatbaganbalok(barchart)yangmenu 

njukkan tiap kegiatan mobilisasi utama dan suatu kurva kemajuan 
untukmenyatakanpersentasekemajuanmobilisasi. 

 
 

1.2.3 PENGUKURANDANPEMBAYARAN 
 

1) Pengukuran 
 

Pengukuran kemajuan mobilisasi akan ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan atas 
dasarjadwalkemajuanmobilisasiyanglengkapdantelahdisetujuisepertiyangdiuraikandalam 
Pasal1.2.2.2)diatas. 

 
2) DasarPembayaran 

 

Mobilisasiharusdibayaratasdasarlumpsummenurutjadwalpembayaranyangdiberikandibaw 
ah,dimanapembayarantersebutmerupakankompensasipenuhuntukpenyediaandanpemasa 
ngansemuaperalatan,danuntuksemuapekerja,bahan,perkakas,danbiayalainnyayangperl 
uuntukmenyelesaikanpekerjaanyangdiuraikandalamPasal1.2.1.1)dari Spesifikasi ini. 
Walaupun demikian Pengawas Pekerjaan dapat, setiap saat 
selamapelaksanaanpekerjaan,memerintahkanPenyediaJasauntukmenambahperalatanya 
ngdianggapperlutanpamenyebabkanperubahanhargalumpsumuntukMobilisasi. 
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DIVISI 4 

PEKERJAANTANAHDANGEOSINTETIK 

 

SEKSI 4.1 

GALIAN BIASA 

UMUM 
 

1) Uraian 
 

a) Pekerjaaniniharusmencakuppenggalian,penanganan,pembuanganataupenump 
ukan tanah atau batu atau bahan lain dari jalan atau sekitarnya 
yangdiperlukanuntukpenyelesaiandaripekerjaandalamKontrakini. 

 
b) Pekerjaan ini umumnya diperlukan untuk pembuatan saluran air dan 

selokan,untukformasigalianataufondasipipa,gorong- 
gorong,pembuanganataustrukturlainnya,untuk pekerjaan stabilisasi lereng dan 
pembuangan bahan 
longsoran,untukgalianbahankonstruksidanpembuangansisabahangalian,untukp 
engupasan dan pembuangan  bahan perkerasan  beraspal dan /atau 
perkerasanbeton pada perkerasan lama, dan umumnya untuk pembentukan 
profil 
danpenampangyangsesuaidenganSpesifikasiinidanmemenuhigaris,ketinggiand 
an penampang melintang yang ditunjukkan dalam Gambar  atau 
sebagaimanayangdiperintahkanolehPengawasPekerjaan. 

 
c) Pekerjaanyangdiperlukanuntukpembuanganbahanyangtakterpakaidantanahhum 

usakandicakupolehSeksi3.4dariSpesifikasiini. 
 

d) Kecuali untuk keperluan pembayaran, ketentuan dari Seksi ini berlaku 
untuksemuajenisgalianyangdilakukansehubungandenganKontrak,danpekerjaa 
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ngaliandapatberupa: 
 

i) GalianBiasa 

ii) GalianBatuLunak 

iii) GalianBatu 

iv) GalianStruktur 

v) GalianPerkerasanBeraspal 

vi) GalianPerkerasanBerbutir 

vii) GalianPerkerasanBeton 
 

e) Galian Biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak diklasifikasi 
sebagaigalian batu lunak, galian batu, galian struktur, galian sumber bahan 
(borrowexcavation), galian perkerasan beraspal, galian perkerasan berbutir, 
dan 
galianperkerasanbeton,sertapembuanganbahangalianbiasayangtidakterpakaisepe 
rtiyang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan 
olehPengawasPekerjaan. 

 
f) Galian Batu Lunak harus mencakup galian pada batuan yang mempunyai 

kuattekan uniaksial 0,6 – 12,5 MPa (6 – 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan 
SNI2825:2008. 

 
g) Galianbatuharusmencakupgalianbongkahanbatuyangmempunyaikuattekanunia 

ksial > 12,5 MPa (> 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan SNI 
2825:2008,denganvolume1meterkubikataulebihdanseluruhbatuataubahanlainnya 
yangmenurutPengawasPekerjaanadalahtidakpraktismenggalitanpapenggunaanala 
tbertekanan udara atau pemboran (drilling), dan peledakan. Galian ini 
tidaktermasuk galian yang menurut Pengawas Pekerjaan dapat dibongkar 
denganpenggaru(ripper)tunggalyangditarikolehtraktordenganberatmaksimum15t 
ondandayanetomaksimumsebesar180HPatauPK(PaardeKraft=TenagaKuda). 

 
f) GalianStrukturmencakupgalianpadasegalajenistanahdalambataspekerjaanyang 

disebutatauditunjukkandalamGambaruntukStruktur.Setiapgalianyangdidefinisik 
ansebagaiGalianBiasaatauGalianBatuatauGalianPerkerasanBetontidakdapatdim 
asukkandalamGalianStruktur. 

 
g) Galian Struktur terbatas untuk galian lantai beton fondasi jembatan, 

tembokpenahan tanah beton, dan struktur beton pemikul beban lainnya selain 
yangdisebutdalamSpesifikasiini.Pekerjaangalianstrukturjugameliputi:penimbu 
nan kembali dengan bahan yang disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan;pembuanganbahangalianyangtidakterpakai;semuakeperluandrainase 
,pemompaan,penimbaan,penurapan,penyokong;pembuatantempatkerjaataucof 
ferdambesertapembongkarannya. 

 
h) GalianPerkerasanBeraspalmencakupgalianpadaperkerasanberaspallamadanpem 

buangan bahan perkerasan beraspal dengan maupun tanpa Cold 
MillingMachine (mesin pengupas perkerasan beraspal tanpa pemanasan) 
seperti 
yangditunjukkandalamGambaratausebagaimanayangdiperintahkanolehPengawa 
sPekerjaan. 
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h) Galian Batu Lunak harus mencakup galian pada batuan yang mempunyai 
kuattekan uniaksial 0,6 – 12,5 MPa (6 – 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan 
SNI2825:2008. 

 
i) Galianbatuharusmencakupgalianbongkahanbatuyangmempunyaikuattekanunia 

ksial > 12,5 MPa (> 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan SNI 
2825:2008,denganvolume1meterkubikataulebihdanseluruhbatuataubahanlainnya 
yangmenurutPengawasPekerjaanadalahtidakpraktismenggalitanpapenggunaanala 
tbertekanan udara atau pemboran (drilling), dan peledakan. Galian ini 
tidaktermasuk galian yang menurut Pengawas Pekerjaan dapat dibongkar 
denganpenggaru(ripper)tunggalyangditarikolehtraktordenganberatmaksimum15t 
ondandayanetomaksimumsebesar180HPatauPK(PaardeKraft=TenagaKuda). 

 
i) GalianStrukturmencakupgalianpadasegalajenistanahdalambataspekerjaanyang 

disebutatauditunjukkandalamGambaruntukStruktur.Setiapgalianyangdidefinisik 
ansebagaiGalianBiasaatauGalianBatuatauGalianPerkerasanBetontidakdapatdim 
asukkandalamGalianStruktur. 

 
j) Galian Struktur terbatas untuk galian lantai beton fondasi jembatan, 

tembokpenahan tanah beton, dan struktur beton pemikul beban lainnya selain 
yangdisebutdalamSpesifikasiini.Pekerjaangalianstrukturjugameliputi:penimbu 
nan kembali dengan bahan yang disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan;pembuanganbahangalianyangtidakterpakai;semuakeperluandrainase 
,pemompaan,penimbaan,penurapan,penyokong;pembuatantempatkerjaataucof 
ferdambesertapembongkarannya. 

 
k) GalianPerkerasanBeraspalmencakupgalianpadaperkerasanberaspallamadanpem 

buangan bahan perkerasan beraspal dengan maupun tanpa Cold 
MillingMachine (mesin pengupas perkerasan beraspal tanpa pemanasan) 
seperti 
yangditunjukkandalamGambaratausebagaimanayangdiperintahkanolehPengawa 
sPekerjaan. 

 
l) GalianPerkerasanBerbutirmencakupgalianpadaperkerasanberbutireksistingden 

ganatautanpatulangandanpembuanganbahanperkerasanberbutiryangtidakterpakai 
sepertiyangditunjukkandalamGambaratausebagaimanayangdiperintahkanoleh 
PengawasPekerjaan. 

 
m) Galian Perkerasan Beton mencakup galian pada perkerasan beton lama 

danpembuanganbahanperkerasanbetonyangtidakterpakaisepertiyangditunjukkan 
dalamGambaratausebagaimanayangdiperintahkanolehPengawasPekerjaan. 

 
n) Pemanfaatan kembali bahan galian ini harus mendapat persetujuan 

terlebihdahulu oleh Pengawas Pekerjaan sebelum bahan ini dipandang cocok 
untukprosesdaurulang.Materiallamabekasgalianharusdiaturpenggunaan/penem 
patannyaolehPengawasPekerjaan. 

 
2) PekerjaanSeksiLainyangBerkaitandenganSeksiIni 

 

a) TransportasidanPenanganan. : Seksi1.5 
b) ManajemendanKeselamatanLaluLintas : Seksi1.8 
c) KajianTeknisLapangan : Seksi1.9 
d) BahandanPenyimpanan : Seksi1.11 
e) PemeliharaanJalanSampingdanBangunanPelengkapnya : Seksi1.14 
f) PengamananLingkunganHidup : Seksi1.17 
g) KeselamatandanKesehatanKerja : Seksi1.19 
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h) ManajemenMutu : Seksi1.21 
i) SaluranAir : Seksi2.1 
j) Gorong-gorongdanDrainaseBeton : Seksi2.3 
k) DrainasePorous : Seksi2.4 
l) Timbunan : Seksi3.2 
m) PenyiapanBadanJalan : Seksi3.3 
n) BetondanBetonKinerjaTinggi : Seksi7.1 
o) PasanganBatu : Seksi7.9 
p) PembongkaranStruktur : Seksi7.15 
q) PemeliharaanJalan : Seksi10.1 

 
3) ToleransiDimensi 

 

a) Elevasiakhir,garisdanformasisesudahgalianselaingalianperkerasanberaspaldan/ 
atauperkerasanbetontidakbolehberbedalebihtinggidari2cmataulebihrendah 3 
cm pada setiap   titik, dan   1 cm pada setiap   titik untuk galian 
bahanperkerasanlama. 

 
b) Pemotonganpermukaanlerengyangtelahselesaitidakbolehberbedadarigarisprofi 

lyangdisyaratkanmelampaui10cmuntuktanahdan20cmuntukbatudimanapemec 
ahanbatuyangberlebihantakdapatterhindarkan. 

 
c) Permukaan galian tanah maupun batu yang telah selesai dan terbuka 

terhadapaliranairpermukaanharuscukupratadanharusmemilikicukupkemiringanu 
ntukmenjaminpengaliranairyangbebasdaripermukaanitutanpaterjadigenangan. 

 
4) PengajuanKesiapanKerjadanPencatatan 

 

a) UntuksetiappekerjaangalianyangdibayarmenurutSeksiini,sebelummemulaipeke 
rjaan, Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan,gambar 
detail penampang melintang yang menunjukkan elevasi tanah aslisebelum 
operasi pembersihan, memasang patok–patokbatas galian, 
danpenggalianyangakandilaksanakan. 

 
b) PenyediaJasaharusmenyerahkankepadaPengawasPekerjaanmetodekerjadangam 

bardetailseluruhstruktursementarayangdiusulkanatauyangdiperintahkanuntukdig 
unakan,sepertipenyokong(shoring),pengaku(bracing),cofferdam,dandinding 
penahan rembesan (cutoff wall), dan gambar-gambar tersebut 
harusmemperolehpersetujuandariPengawasPekerjaansebelummelaksanakanpe 
kerjaangalianyangakandilindungiolehstruktursementarayangdiusulkan. 

 
c) PenyediaJasaharusmemberitahuPengawasPekerjaanuntuksetiapgalianpadatana 

h dasar, formasi atau fondasi yang telah selesai dikerjakan, dan 
bahanlandasanataubahanlainnyatidakbolehdihamparsebelumkedalamangalian,sif 
atdankekerasanbahanfondasidisetujuiterlebihdahuluolehPengawasPekerjaan,se 
pertiyangdisebutkandalamPasal3.1.2. 

 
d) DalampekerjaanGalianBatudenganpeledakan,arsiptentangrencanapeledakandan 

semua bahan peledak yang digunakan, yang menunjukkan lokasi 
sertajumlahnya,harusdisimpanolehPenyediaJasauntukdiperiksaPengawasPeker 
jaan. 

 
e) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu 

catatantertulistentanglokasi,kondisidankuantitasperkerasanberaspalyangakan 
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dikupasataudigali.Pencatatanpengukuranharusdilakukansetelahseluruhbahanperk 
erasanberaspaltelahdikupasataudigali. 

 
5) PengamananPekerjaanGalian 

 

a) PenyediaJasaharusmemikulsemuatanggungjawabdalammenjaminkeselamatan 
pekerja,yangmelaksanakanpekerjaangalian,pendudukdanbangunanyangadadis 
ekitarlokasigalian. 

 
b) Selama pelaksanaan pekerjaan galian, lereng galian harus dijaga tetap 

stabilsehingga mampu menahan pekerjaan, struktur atau mesin di sekitarnya, 
harusdipertahankan sepanjang waktu, penyokong (shoring) dan pengaku 
(bracing)yangmemadaiharusdipasangbilamanapermukaanlerenggalianmungkin 
tidakstabil. Bilamana diperlukan, Penyedia Jasa harus menyokong atau 
mendukungstrukturdisekitarnya,yangjikatidakdilaksanakandapatmenjaditidaksta 
bilataurusakolehpekerjaangaliantersebut. 

 
c) Untuk menjaga stabilitas lereng galian dan keselamatan tenaga kerja 

makagaliantanahyanglebihdari5meterharusdibuatbertanggadenganterasselebar1m 
eteratausebagaimanayangdiperintahkanPengawasPekerjaan. 

 
d) Peralatanberatuntukpemindahantanah,pemadatanataukeperluanlainnyatidakdiiji 

nkan berada atau beroperasi lebih dekat 1,5 m dari tepi galian parit 
untukgorong- 
gorongpipaataugalianfondasiuntukstruktur,terkecualibilamanapipaataustrukturl 
ainnyayangtelahterpasangdalamgaliandangaliantersebuttelahditimbun kembali 
dengan bahan yang disetujui Pengawas Pekerjaan dan telahdipadatkan. 

 
e) Cofferdam, dinding penahan rembesan (cut-off wall) atau cara lainnya 

untukmengalihkan air di daerah galian harus dirancang sebagaimana mestinya 
dancukupkuatuntukmenjaminbahwakeruntuhanmendadakyangdapatmembanjirit 
empatkerjadengancepat,tidakakanterjadi. 

 
f) Dalam setiap saat, bilamana tenaga kerja atau orang lain berada dalam 

lokasigaliandan harus bekerja di bawah permukaan tanah, maka Penyedia Jasa 
harusmenempatkanseorangpengawaskeamanandilokasikerjayangtugasnyahany 
amemantau keamanan dan kemajuan. Sepanjang waktu penggalian, 
peralatangaliancadangan(yangbelumdipakai)sertaperlengkapanP3Kharustersedia 
padatempatkerjagalian. 

 
g) Bahan peledak yang diperlukan untuk galian batu harus disimpan, 

ditangani,dan digunakan dengan hati-hati dan di bawah pengendalian yang 
extra  ketatsesuaidenganPeraturandanPerundang- 
undanganyangberlaku.PenyediaJasaharus bertanggungjawab dalam mencegah 
pengeluaran atau penggunaan yangtidak tepat atas setiap bahan peledak dan 
harus menjamin bahwa 
penangananpeledakanhanyadipercayakankepadaorangyangberpengalamandan 
bertanggungjawab. 

 
h) Semuagalianterbukaharusdiberirambuperingatandanpenghalang(barikade)yan 

gcukupuntukmencegahtenagakerjaatauoranglainterjatuhkedalamnya,dansetiap 
galianterbukapadalokasijalurlalulintasmaupunlokasibahujalanharusdiberiramb 
utambahanpadamalamhariberupadrumyangdicatputih(atauyangsejenis)besertala 
mpumerahataukuninggunamenjaminkeselamatanparapenggunajalan,sesuaideng 
anyangdiperintahkanPengawasPekerjaan. 
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i) KetentuanyangdisyaratkandalamSeksi1.8,ManajemendanKeselamatanLaluLint 
asditerapkanpadaseluruhgaliandiRuangMilikJalan. 

 
6) JadwalKerja 

 

a) Perluasansetiapgalianterbukapadasetiapoperasiharusdibatasisepadandenganpeme 
liharaan permukaan galian agar tetap dalam kondisi yang mulus 
(sound),dengan mempertimbangkan akibat dari pengeringan, perendaman 
akibat hujandangangguandarioperasipekerjaanberikutnya. 

 
b) Galiansaluranataugalianlainnyayangmemotongjalanyangterbukauntuklalulintas 

harusdilakukandenganpelaksanaansetengahbadanjalansehinggajalantetapterbu 
kauntuklalulintaspadasetiapsaat. 

 
c) Bilamanalalulintaspadajalanterganggukarenapeledakanatauoperasi- 

operasipekerjaanlainnya,PenyediaJasaharusmendapatkanpersetujuanterlebihdah 
uluatasjadwalgangguantersebutdaripihakyangberwenangdanjugadariPengawasP 
ekerjaan. 

 
d) KecualidiperintahkanlainolehPengawasPekerjaanmakasetiapgalianperkerasanb 

eraspalharusditutupkembalidengancampuranaspalpadahariyangsamasehinggada 
patdibukauntuklalulintas. 

 
7) KondisiTempatKerja 

 

a) SeluruhgalianharusdijagaagarbebasdariairdanPenyediaJasaharusmenyediakans 
emuabahan,perlengkapandantenagakerjayangdiperlukanuntukpengeringan 
(pemompaan), pengalihan saluran air dan pembuatan 
drainasesementara,dindingpenahanrembesan(cutoffwall)dancofferdam.Pompas 
iappakaidilapanganharussenantiasadipeliharasepanjangwaktuuntukmenjaminb 
ahwatakakanterjadigangguandalampengeringandenganpompa. 

 
b) BilamanaPekerjaansedangdilaksanakanpadadrainaselamaatautempatlaindimana 

airtanahrembesan(groundwaterseepage)mungkinsudahtercemari,makaPenyedia 
Jasa harus senantiasa memelihara tempat kerja dengan memasok airbersih 
yang akan digunakan oleh tenaga kerja sebagai air cuci, bersama- 
samadengansabundandesinfektanyangmemadai. 

 
8) PerbaikanTerhadapPekerjaanGalianyangTidakMemenuhiKetentuan 

 

a) PekerjaangalianyangtidakmemenuhitoleransiyangdiberikandalamPasal 
3.1.1.3)diatassepenuhnyamenjaditanggungjawabPenyediaJasadanharusdiperba 
ikiolehPenyediaJasasebagaiberikut: 

 
i) Lokasigaliandengangarisdanketinggianakhiryangmelebihigarisdanketin 

ggian yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana 
yangdiperintahkan Pengawas Pekerjaan harus digali lebih lanjut 
sampaimemenuhitoleransiyangdisyaratkan. 

 
ii) Lokasi dengan penggalian yang melebihi garis dan ketinggian 

yangditunjukkandalamGambaratausebagaimanayangdiperintahkanole 
hPengawasPekerjaan,ataulokasiyangmengalamikerusakanataumenjadi 
lembek,harusditimbunkembalidenganbahantimbunanpilihanatau lapis 
fondasi agregat sebagaimana yang diperintahkan PengawasPekerjaan. 
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iii) Galian pada perkerasan lama dengan dimensi dan kedalaman 
melebihiyangtelahditetapkan,harusdiisikembalidenganmenggunakanb 
ahanyangsamadenganperkerasanlamasampaidimensidankedalamanyang 
ditetapkan. 

 
9) UtilitasBawahTanah 

 

a) Penyedia Jasa harus   bertanggungjawab   untuk memperoleh informasi 
tentangkeberadaandanlokasiutilitasbawahtanahdanuntukmemperolehdanmemba 
yarsetiapijinatauwewenanglainnyayangdiperlukandalammelaksanakangaliany 
angdiperlukandalamKontrak. 

 
b) Penyedia Jasa harus bertanggungjawab untuk menjaga dan melindungi 

setiaputilitasbawahtanahyangmasihberfungsisepertipipa,kabel,atausaluranbawah 
tanahlainnyaataustrukturyangmungkindijumpaidanuntukmemperbaikisetiapkeru 
sakanyangtimbulakibatoperasikegiatannya. 

 
10) RestribusiuntukBahanGalian 

 

Bilamanabahantimbunanpilihanataulapisfondasiagregat,agregatuntukcampuranaspalatau 
betonataubahanlainnyadiperolehdarigaliansumberbahandiluarruangmilikjalan,PenyediaJ 
asaharusmelakukanpengaturanyangdiperlukandanmembayarkonsesidanrestribusikepad 
apemiliktanahmaupunpihakyangberwenanguntukijinmenggalidanmengangkutbahan- 
bahantersebut. 

 
11) PenggunaandanPembuanganBahanGalian 

 

a) Semuabahangaliantanahdangalianbatuyangdapatdipakaidalambatas-batasdan 
lingkup kegiatan bilamana memungkinkan harus digunakan secara 
efektifuntukformasitimbunanataupenimbunankembali. 

 
b) Bahangalianyangmengandungtanahyangsangatorganik,tanahgambut(peat),seju 

mlah besar akar atau bahan tetumbuhan lainnya dan tanah kompresif 
yangmenurut pendapat Pengawas Pekerjaan akan menyulitkan pemadatan 
bahan 
diatasnyaatauyangmengakibatkansetiapkegagalanataupenurunan(settlement)ya 
ngtidakdikehendaki,harusdiklasifikasikansebagaibahanyangtidakmemenuhisya 
ratuntukdigunakansebagaitimbunandalampekerjaanpermanen. 

 
c) Setiapbahangalianyangmelebihikebutuhantimbunan,atautiapbahangalianyang 

tidak disetujui oleh Pengawas Pekerjaan untuk digunakan sebagai 
bahantimbunan,harusdibuangdandiratakanolehPenyediaJasadiluarRuangMilik 
Jalan(Rumija)sepertiyangdiperintahkanPengawasPekerjaan. 

 
d) Penyedia Jasa harus bertanggungjawab terhadap seluruh pengaturan dan 

biayayangdiperlukanuntukpembuanganbahangalianyangtidakterpakaiatauyang 
tidak memenuhi syarat untuk bahan timbunan, termasuk pembuangan 
bahangalianyangdiuraikandalamPasal3.1.1.8).a).ii)daniii),jugatermasukpenga 
ngkutanhasilgalianketempatpembuanganakhirdanperolehanijindaripemilikatau 
penyewatanahdimanapembuanganakhirtersebutakandilakukan. 

 
e) Bahanhasilgalianstrukturyangsurplus,tidakbolehdiletakkandidaerahaliranagar 

tidak mengganggu aliran dantidak merusak efisiensi atau kinerja 
daristruktur.Tidakadabahanhasilgalianyangbolehditumpuksedemikianhinggam 
embahayakan seluruh maupun sebagian dari pekerjaan struktur yang 
telahselesai. 
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12) PengembalianBentukdanPembuanganPekerjaanSementara 
 

a) KecualidiperintahkanlainolehPengawasPekerjaan,semuastruktursementarasep 
erticofferdamataupenyokong(shoring)danpengaku(bracing)harusdibongkarole 
hPenyediaJasasetelahstrukturpermanenataupekerjaanlainnyaselesai.Pembongk 
aranharusdilakukansedemikiansehinggatidakmenggangguataumerusakstruktur 
atauformasiyangtelahselesai. 

 
b) Bahan bekas yang diperoleh dari pekerjaan sementara tetap menjadi 

milikPenyediaJasaataubilamemenuhisyaratdandisetujuiolehPengawasPekerjaan, 
dapat dipergunakan untuk pekerjaan permanen dan dibayar menurut 
MataPembayaranyangrelevansesuaidenganyangterdapatdalamDaftarPenawaran. 

 
c) Setiap bahan galian yang sementara waktu diijinkan untuk ditempatkan 

dalamsaluranairharusdibuangseluruhnyasetelahpekerjaanberakhirsedemikianru 
pasehinggatidakmengganggusaluranair. 

 
d) Seluruh tempat bekas galian bahan atau sumber bahan yang digunakan 

olehPenyediaJasaharusditinggalkandalamsuatukondisiyangratadanrapidengant 
epidanlerengyangstabildansalurandrainaseyangmemadai. 

 
 

PROSEDURPENGGALIAN 
 

1) ProsedurUmum 
 

a) Penggalian harus dilaksanakan menurut kelandaian, garis, dan elevasi 
yangditentukandalamGambaratauditunjukkanolehPengawasPekerjaandanharu 
smencakuppembuangansemuamaterial/bahandalambentukapapunyangdijumpa 
i,termasuktanah,batu,batubata,beton,pasanganbatu,bahanorganikdanbahanperk 
erasanlama. 

 
b) Pekerjaangalianharusdilaksanakandengangangguanyangseminimalmungkinterh 

adapbahandibawahdandiluarbatasgalian.Bilamanamaterial/bahanyangterekspos 
padagarisformasiatautanahdasarataufondasidalamkeadaanlepasataulunakatauk 
otorataumenurutpendapatPengawasPekerjaantidakmemenuhisyarat,makabahante 
rsebutharusseluruhnyadipadatkanataudibuangdandigantidengan timbunan yang 
memenuhi syarat, sebagaimana yang diperintahkanPengawasPekerjaan. 

 
c) Bilamana batu, lapisan keras atau bahan yang sukar dibongkar dijumpai 

padagarisformasiuntukselokanyangdiperkeras,padatanahdasaruntukperkerasan 
maupun bahu jalan, atau pada dasar galian pipa atau fondasi struktur, 
makabahantersebutharusdigali15cmlebihdalamsampaipermukaanyangmantap 
dan merata.Tonjolan-tonjolan batu yang runcing pada permukaan 
yangterekspos tidak boleh tertinggal dan semua pecahan batu yang 
diameternyalebih besar dari 15 cm harus dibuang. Profil galian yang 
disyaratkan 
harusdiperolehdengancaramenimbunkembalidenganbahanyangdipadatkansesu 
aipersetujuanPengawas Pekerjaan. 

 
d) Peledakansebagaicarapembongkaranbatuhanyabolehdigunakanjika,menurutpend 

apatPengawasPekerjaan,tidakpraktismenggunakanalatbertekananudaraatausuatu 
penggaru(ripper)hidrolisberkukutunggal.PengawasPekerjaandapatmelarangpele 
dakandanmemerintahkanuntukmenggalibatudengancaralain, 
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jika,menurutpendapatnya,peledakantersebutberbahayabagimanusiaataustruktur 
disekitarnya,ataubilamanadirasakurangcermatdalampelaksanaannya. 

 
e) BilamanadiperintahkanolehPengawasPekerjaan,PenyediaJasaharusmenyediak 

ananyamanpelindungledakan(heavymeshblasting)untukmelindungiorang,bang 
unandanpekerjaanselamapenggalian.Jikadipandangperlu,peledakanharusdibata 
siwaktunyasepertiyangdiuraikanolehPengawasPekerjaan. 

 
f) Penggalianbatuharusdilakukansedemikian,apakahdenganpeledakanataucaralainn 

ya,sehinggatepi- 
tepipotonganharusdibiarkanpadakondisiyangamandanseratamungkin.Batuyangle 
pasataubergantungandapatmenjaditidakstabilataumenimbulkanbahayaterhadapp 
ekerjaanatauorangharusdibuang,baikterjadipadapemotonganbatuyangbarumau 
punyanglama. 

 
g) Dalam hal apapun perlu dipahami bahwa, selama pelaksanaan 

penggalian,PenyediaJasaharusmelakukanlangkah- 
langkahberdasarkaninisiatifnyasendiriuntukmemastikandrainasealamidariairy 
angmengalirpadapermukaan tanah, agar dapat mencegah aliran tersebut 
mengalir masuk kedalamgalianyang telahterbuka. 

 
2) GalianpadaTanahDasarPerkerasandanBahuJalan 

 

KetentuandalamSeksi3.3,PenyiapanBadanJalan,harusberlakusepertijugaketentuandala 
mSeksiini. 

 
3) GalianuntukStrukturdanPipa 

 

a) Galianuntukpipa,gorong- 
gorongataudrainasebetondangalianuntukfondasijembatan atau struktur lain, 
harus cukup ukurannya sehingga 
memungkinkanpenempatanstrukturatautelapakstrukturdenganlebardanpanjang 
sebagaimana mestinya dan pemasangan bahan dengan benar, pengawasan 
danpemadatanpenimbunankembalidibawahdandisekelilingpekerjaan. 

 
b) Bilagalianparituntukgorong- 

gorongataulainnyadilakukanpadatimbunanbaru,makatimbunanharusdikerjakansa 
mpaiketinggianyangdiperlukandenganjarakmasing-masing lokasi galian parit 
tidak kurang dari 5 kali lebar galian parittersebut, selanjutnya galian parit 
tersebut dilaksanakan dengan sisi-sisi 
yangsetegakmungkinsebagaimanakondisitanahnyamengijinkan. 

 
c) Semuabahanfondasibatuataustratakeraslainnyayangterekspospadafondasijemb 

atan harus dibersihkan dari semua bahan yang lepas dan digali 
sampaipermukaan yang keras, baik elevasi, kemiringan atau bertangga 
sebagaimanayang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Semua serpihan 
dan retak-retakharus dibersihkan dan diinjeksi. Semua batu yang lepas dan 
terurai dan 
stratayangtipisharusdibuang.Jikafondasitelapakditempatkanpadalandasanselai 
nbatu, galian sampai elevasi akhir fondasi untuk telapak struktur tidak 
bolehdilaksanakansampaisesaatsesudahfondasitelapakdipastikanelevasipenem 
patannya. 

 
d) Bila fondasi tiang pancang digunakan, galian setiap lubang (pit) harus 

selesaisebelumtiangdipancangkan,danpenimbunankembalifondasidilakukanset 
elah pemancangan selesai. Setelah pemancangan selesai seluruhnya, 
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permukaanyangratadanutuhuntukpenempatantelapakfondasitiangpancangnya. 
 

4) GalianBerupaPemotongan 
 

(a) Perhatianharusdiberikanagartidakterjadipenggalianyangberlebihan.Metodepen 
ggaliandanpemangkasanharusdisetujuiolehPengawasPekerjaan.Papanpengara 
hprofilharusdipasangpadasetiappenampangdenganinterval 
50meterpadapuncakdarisemuapengarahuntukpemotonganyangmenunjukkan 
posisi dan lereng pengarah rancangan.Papan pengarah profilharus terpasang 
pada tempatnya sampai pekerjaan galian selesai dan 
sampaiPengawasPekerjaantelahmemeriksadanmenyetujuipekerjaantersebut. 

 
(b) Galianpadatanahlebihbaikdipangkasdengangraderyangdilengkapidenganpisau 

yangdapatdimiringkanataudenganexcavator.Pekerjaaniniharussesuaidengan 
garis yang ditunjukkan oleh papan pengarah profil. Semua tindakanharus 
dilakukan segera  setelah penggalian selesai tanpa menunggu 
selesainyaseluruh pekerjaan   galian, untuk  mencegah   kerusakan pada 
permukaan 
hasilpemotongan.Tindakanyangdemikiandapattermasukpenyediaansaluranpen 
angkap, saluran lereng untuk galian, penanaman rumput atau tindakan- 
tindakanlainnya. 

 
(c) Singkapanbatuharuslahdipisahkanterlebihdahuludenganpengeboransampaidal 

amataupeledakanjikadisetujuiataudiperintahkanolehPengawasPekerjaan. 
 

(d) Semuapermukaanpemotonganharusdibersihkandarisetiapbahanyanglepasyang 
akan menjadi berbahaya setelah pekerjaan selesai. Permukaan batu 
atausingkapan batu harus dibersihkan dengan cara manual bilamana 
dipandangperluolehPengawas Pekerjaan. 

 
(e) Bilamana kondisi permukaan tanah yang tak terduga dihadapi pada 

lokasimanapunyangmungkinmenyebabkanketidak- 
stabilanpermukaanlerenghasilpemotongan,tindakan- 
tindakanyangdiperlukanharusdilakukanuntukmenjamin 
kestabilannya.Perubahan-perubahan yang perlu harus disetujuisebelum 
penggalian berikutnya. Semua  perubahan  akan  tunduk pada 
perintahataupersetujuanterlebihdahuludariPengawas Pekerjaan. 

 
5) GalianTanahLunak,TanahEkspansif,atauTanahDasarBerdayaDukungSedangSelainTa 

nah Organik atau Tanah Gambut 
 

Tanah Lunak didefinisikan sebagai setiap jenis tanah yang mempunyai CBR 
lapangankurang dari 2,5%. Tanah Dasar dengan daya dukung sedang didefinisikan sebagai 
setiapjenistanahyangmempunyaiCBRhasilpemadatansamaataudiatas2,5%tetapikurang 
dari nilai rancangan yang dicantumkan dalam Gambar, atau kurang dari 6% jika 
tidakadanilaiyangdicantumkan.Tanahekspansifdidefinisikansebagaitanahyangmempun 
yaiPengembanganPotensiallebih dari5%. 

 
Bilamana tanah lunak, berdaya dukung rendah terekspos pada tanah dasar hasil 
galian,ataubilamanatanahlunakberadadibawahtimbunanmakaperbaikantambahanberik 
utinidiperlukan: 
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a) TanahlunakharusditanganisepertiyangditetapkandalamGambarantaralain: 
 

i) dipadatkan sampai mempunyai kapasitas daya dukung dengan 
CBRlapanganlebih dari 2,5%atau 

 
ii) distabilisasiatau 

 
iii) dibuangseluruhnyaatau 

 
iv) digali sampai di bawah elevasi tanah dasar dengan kedalaman 

yangditunjukkan dalam Gambar atau jika tidak maka dengan 
kedalamanyang diberikan dalam Tabel 3.1.2.1) sesuai dengan Bagan 
Desain 2 -Desain Fondasi Jalan Minimum dari Manual Desain 
Perkerasan 
JalanNo.02/M/BM/2017.Kedalamangaliandanperbaikanuntukperbaika 
ntanah   dasar   haruslah   diperiksa atau diubah oleh Pengawas 
Pekerjaan,berdasarkanpercobaanlapangan. 

 
b) Selainperbaikantanahdasarsebagaimanayangdisebutkandalamtabel3.1.2.1), 

tanah ekspansifharusditangani secarakhusus. 
 

c) Tanahdasarberdayadukungsedangharusdigalisampaikedalamanteballapisanpen 
opang seperti ditunjukkan dalamGambar. 

 
Galian harus tetap dijaga agar bebas dari air pada setiap saat terutama untuk tanah 
lunak,organik, gambutdan ekspansif, untuk memperkecil dampak pengembangan. 
SetiapperbaikanyangtidakdisyaratkankhususdalamGambarharusdisetujuiterlebihdahul 
uatausebagaimanadiperintahkanolehPengawasPekerjaan. 

 
Tabel3.1.2.1)PerbaikanTanahDasardanTipikalLapisanPenopang 

 
   PerkerasanLentur 

Perkerasan 
Kaku 

 
CBR 

TanahDa 
sar 

KelasKekua 
tanTanahDa 

sar 

Deskripsi 
StrukturFondasi Jalan 

(TanahAsli 
danPeningkatannya) 

LaluLintasLajur Desain 
Umur Rencana 40 
tahun(jutaCESA 
pangkat5) 

 

StabilisasiTa 
nahDasar(5) 

   < 2 2 - 4 > 4  

   TebalMinimumPerbaikan 
TanahDasar (mm) 

 

≥ 6 SG6  Tidakperluperbaikan 150 
mmStabilisa 

siTanah 
Dasardiatas 

150 
mmTimb 

unan 
Pilihan 

5 SG5 Perbaikan tanah 
dasarmeliputi 

bahanstabilisasi 
semen atautimbunan 
pilihan(pemadatanber 

lapis 
≤ 200 mm 
teballepas) 

- - 100 
4 SG4 100 150 200 
3 SG3 150 200 300 

 
2,5 

 
SG2,5 

 
175 

 
250 

 
350 

Tanah ekspansif (pengem- 
banganpotensial >5%) 

400 500 600  
Berlakukete 
ntuanyang 

samadengan 
PerbaikanTa 

nah 
DasarPerker 
asanLentur 

Perkerasan 
lenturdi atas 

tanahlu 
nak(1) 

SG1 
aluvial(2) 

Lapispenopang 
(cappinglayer)(3)(4) 

1000 1100 1200 

atauLapisPenopang 
dan Geogrid(3)(4) 

650 750 850 

TanahgambutdenganHRS 
atau Burda untuk jalan 

rayaminor(nilaiminimum 
- 

ketentuanlaindigunakan) 

 
Lapis 

penopangber 
butir(3)(4) 

 
1000 

 
1250 

 
1500 

 
Catatan: 

1. DitandaiolehkepadatanyangrendahdanCBRlapanganyangrendah 
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2. Permukaan lapis penopang di atas tanah SG1 dan gambut diasumsikan mempunyai daya dukung setara nilai 
CBR2,5%, dengan demikian ketentuan perbaikan tanah SG2,5 berlaku. Contoh: untuk lalu lintas rencana > 4 juta 
ESA(pangkat 5), tanah SG1 memerlukan lapis penopang setebal 1200 mm untuk mencapai daya dukung setara 
SG2,5danselanjutnyaperluditambahlagisetebal350mm untuk meningkatkanmenjadisetaraSG6. 

3. Teballapispenopangdapatdikurangi300mmjikatanahaslidipadatkanpadakondisikering. 

4. Untuk perkerasan kaku, material perbaikan tanah dasar berbutir halus (klasifikasi tanah menurut AASHTO 
dariA4sampaidengan A6)harusberupa stabilisasitanah dasar(subgradeimprovement). 

 
6) Cofferdam 

 

(a) Cofferdam yang sesuai dan praktis harus digunakan bilamana muka air 
yangdihadapilebihtinggi 
darielevasidasardarigalian.Dalampengajuannya,PenyediaJasaharusmenyerahk 
angambaryangmenunjukkanusulannyatentangmetodepembuatancofferdamunt 
ukdisetujuiolehPengawasPekerjaan. 

 
(b) Cofferdamataukribuntukpembuatanfondasi,secaraumumharusdilaksanakan 

dengan benar sampai di bawah dasar dari telapak dan harusdiperkaku dengan 
benar  dan sekedap mungkin yang dapat dilakukan. 
Secaraumum,dimensibagiandalamdaricofferdamharuslahsedemikianhinggame 
mberikan ruang gerak yang cukup untuk pemasangan cetakan dan 
inspeksipadabagainluardaricofferdam,danmemungkinkanpemompaandiluarcet 
akan. Cofferdam  atau krib  yang bergeser atau  bergerak  ke arah 
sampingselamapelaksanaanpenurunanfondasiharusdiperbaikiataudiperluassed 
emikianhinggadapatmenyediakanruanggerak yangdiperlukan. 

 
(c) Bilamanaterdapatkondisi- 

kondisiyangdihadapi,sebagaimanaditentukanolehPengawas Pekerjaan, dengan 
memandang kondisi tersebut adalah tidak praktisuntuk mengeringkan air pada 
fondasi sebelum penempatan telapak, PengawasPekerjaan dapat meminta 
pelaksanaan lapisan beton yang kedap dengan suatudimensi yang dipandang 
perlu, dan dengan ketebalan yang sedemikian untukmenahan setiap 
kemungkinan gaya angkat yang akan terjadi. Beton untuklapisan kedap yang 
demikian harus dipasang sebagaimana  yang 
ditunjukkandalamGambaratausebagaimanadiperintahkanolehPengawasPekerj 
aan.Fondasi ini kemudian harus dikeringkan dan telapak dipasang. Ketika 
kribpemberatdigunakandanberattersebutdimanfaatkanuntukmengatasisebagian 
tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar dari lapisan kedap dari 
fondasi,jangkarkhusussepertidowelataulidah- 
alurharusdisediakanuntukmemindahkan seluruh berat dari krib ke lapisan 
kedap   dari  fondasi 
tersebut.Bilamanalapisankedapdarifondasidiletakkandibawahpermukaanair,co 
fferdamharusdilepasataudipisahpadamukaairterendahsebagaimanayangdiperin 
tahkan. 

 
(d) Cofferdamharuslahdibuatuntukmelingdungibetonyangmasihmudaterhadapkeru 

sakanakibatnaiknyaaliranairyangtiba- 
tibadanuntukmencegahkerusakanfondasiakibat erosi.Tidak ada kayuatau 
pengakuyangbolehditinggal dalam cofferdam atau krib sedemikian hingga 
memperluas 
pasanganbatubangunanbawah,tanpapersetujuanPengawasPekerjaan. 

 
(e) Setiap pemompaan yang diperkenankan dari bagian dalam dari setiap 

bagianfondasiharusdilakukansedemikianhinggadapatmenghindarkankemungki 
nanterbawanyasetiapbagiandaribahanbetontersebut.Setiappemompaanyangdip 
erlukanselamapengecoranbeton,atauuntuksuatuperiode yang paling sedikit 24 
jam sesudahnya, harus dilaksanakan 
denganpompayangdiletakkandiluaracuanbetontersebut.Pemompaanuntuk 
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pengeringanairtidakbolehdimulaisampailapisankedaptersebuttelahmengerasse 
hinggacukupkuatmenahan tekananhidrostatis. 

 
(f) Jikatidakdisebutkansebaliknya,cofferdamataukrib,dengansemuaturapdanpenga 

ku yang termasuk di dalamnya, harus disingkirkan oleh Penyedia Jasasetelah 
bangunan bawah selesai. Pembongkaran harus dilakukan sedemikianhingga 
tidak mengganggu, atau menandai pasangan batu yang telah 
selesaidikerjakan. 

 
7) PemeliharaanSaluran 

 

Jikatidakdisebutkansebaliknya,tidakadagalianyangdilakukandiluarsumuran,krib,coffer 
dam,atauturappancang,dandasarsungaiyangberdekatandenganstrukturtidakbolehtergan 
ggutanpapersetujuanPengawasPekerjaan.Jikasetiapgalianataupengerukan dilakukan di 
tempat  tersebut   atau   struktur   sebelum  sumuran,  krib, 
ataucofferdamditurunkan,PenyediaJasaharuslah,setelahdasarfondasiterpasang,menimb 
un kembali  semua galian   ini sampai seperti permukaan   asli atau dasar 
sungaisebelumnyadenganbahanyangdisetujuiolehPengawasPekerjaan.Bahanyangditu 
mpuk pada  aliran  sungai dari  fondasi atau  galian lainnya  atau  dari 
penimbunancofferdamharusdisingkirkandandaerahaliranharusbebasdarisegalahalangan 
darinya. 

 
Cofferdam,penyokongdanpengaku(bracing)yangdibuatuntukfondasijembatanataustruk 
tur lainnya harus diletakkan sedemikian hingga tidak menyebabkan 
terjadinyapenggerusandasar, tebing ataubantaran sungai. 

 
8) GalianpadaSumberBahan 

 

a) Sumberbahan(borrowpits),apakahdidalamRuangMilikJalanatauditempatlain,h 
arusdigalisesuaidenganketentuandariSpesifikasiini. 

 
b) Persetujuan untuk membuka sumber galian baru atau mengoperasikan 

sumbergalian lama harus diperoleh secara tertulis dari Pengawas Pekerjaan 
sebelumsetiapoperasipenggaliandimulai. 

 
c) Sumber bahan (borrow pits) di atas tanah yang mungkin digunakan 

untukpelebaranjalanmendatangataukeperluanpemerintahlainnya,tidakdiperken 
ankan. 

 
d) Penggalian sumber bahan harus dilarang atau dibatasi bilamana penggalian 

inidapatmengganggudrainasealamatauyangdirancang. 
 

e) Padadaerahyanglebihtinggidaripermukaanjalan,sumberbahanharusdiratakansede 
mikianrupasehinggamengalirkanseluruhairpermukaankegorong- 
gorongberikutnyatanpagenangan. 

 
f) Tepigalianpadasumberbahantidakbolehberjaraklebihdekatdari2mdarikakisetiapti 

mbunanatau10mdaripuncaksetiapgalian. 
 

9) GalianpadaPerkerasanAspalyangAda 
 

a) Pekerjaangalianperkerasanaspalyangdilaksanakandenganatautanpamenggunak 
an mesin Cold Milling.Maka penggalian terhadap material di atasatau di 
bawah batas galian yang ditentukan haruslah seminimum 
mungkin.Bilamanapembongkarandilaksanakantanpamesincoldmillingmakatepilok 
asi 
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yang   digali   haruslah   digergaji   atau   dipotong   dengan jack hammer 
sedemikianrupa agar pembongkaran yang berlebihan dapat dihindarkan. 
Bilamana materialpada permukaan dasar hasil galian terlepas ataurusak akibat 
dari pelaksanaanpenggalian tersebut, maka material yang rusak atau terlepas 
tersebut 
harusdipadatkandenganmerataataudibuangseluruhnyadandigantidenganmateri 
alyangcocoksesuaipetunjukPengawasPekerjaan.Setiaplubangpadapermukaanda 
sar galian harus diisi dengan material yang cocok lalu dipadatkan 
denganmeratasesuaidenganpetunjukPengawasPekerjaan. 

 
b) Pada pekerjaan galian pada perkerasan aspal yang ada, material yang 

terdapatpada permukaan dasar galian, menurut petunjuk Pengawas Pekerjaan, 
adalahmaterialyanglepas,lunakatautergumpalatauhalhallainyangtidakmemenuh 
isyarat, maka material tersebut harus dipadatkan dengan merata atau 
dibuangseluruhnyadandigantidenganmaterialyangcocoksesuaipetunujukPenga 
wasPekerjaan. 

 
 

PENGUKURANDANPEMBAYARAN 
 

1) GalianyangTidakDiukuruntukPembayaran 
 

BeberapakategoripekerjaangaliandalamKontraktidakakandiukurdandibayarmenurutSeksi 
ini,pekerjaantersebutdipandangtelahdimasukkankedalamhargapenawaranuntukberbagai 
macambahankonstruksiyangdihampardiatasgalianakhir,sepertipasanganbatu  (stone 
masonry) dan gorong-gorong pipa. Jenis galian yang secara spesifik 
tidakdimasukkanuntukpengukurandalamSeksiiniadalah: 

 
a) Galiandiluargarisyangditunjukkandalamprofildanpenampangmelintangyangdiset 

ujuitidakakandimasukkandalamvolumeyangdiukuruntukpembayarankecualibil 
amana: 

 
i) Galian yang diperlukan untuk membuang bahan yang lunak atau 

tidakmemenuhisyaratsepertiyangdisyaratkandalamPasal3.1.2.1).b)diatas 
,atau untuk membuang batu atau bahan keras lainnya seperti 
yangdisyaratkandalamPasal3.1.2.1).c)diatas; 

 
ii) Pekerjaantambahsebagaiakibatdarilongsoranlerengyangsebelumnyatela 

hditerimaolehPengawasPekerjaansecaratertulisasalkantindakanataumet 
odekerjaPenyediaJasayangtidaksesuaidenganspesifikasiinitidakmember 
ikankontribusiyangpentingterhadapkelongsorantersebut. 

 
b) Pekerjaan galian untuk selokan drainase dan saluran air, kecuali untuk galian 

batu,tidakakandiukuruntukpembayaranmenurutSeksiini.PengukurandanPemba 
yaranharusdilaksanakanmenurutSeksi2.1dariSpesifikasiini. 

 
c) Pekerjaangalianyangdilaksanakanuntukpemasangangorong- 

gorongpipadankotak, tidak akan diukur untuk pembayaran, kompensasi dari 
pekerjaan inidipandang telah dimasukkan ke dalam berbagai harga satuan 
penawaran untukmasing- 
masingbahantersebut,sesuaidenganSeksi2.3dariSpesifikasiini. 

 
d) Pekerjaan galian yang dilaksanakan untuk memperoleh bahan konstruksi 

darisumberbahan(borrowpits)atausumberlainnyadiluarbatas- 
batasdaerahkerjatidak boleh diukur untuk pembayaran, biaya pekerjaan ini 
dipandang 
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e) PekerjaangaliandanpembuanganyangdiuraikandalamPasal3.1.2.1).a)selainuntu 
k tanah, batu, perkerasan berbutir, tanah organik dan bahan perkerasanaspal 
lama, tidak akan diukur untuk pembayaran, kompensasi untuk pekerjaanini 
telah dimasukkan dalam berbagai harga satuan penawaranyang untukmasing- 
masing operasi pembongkaran struktur lama sesuai dengan Seksi 
7.15dariSpesifikasiini. 

 
f) Pekerjaangalianuntukpembuatangigibertanggauntuklandasansuatutimbunanata 

uuntukpenyiapansaluran-saluranuntukpenimbunan,yangdilaksanakan sesuai 
dengan Pasal 3.2.3.1).c) atau d), tidak boleh diukur untukpembayaran, biaya 
untuk pekerjaan ini telah dianggap termasuk dalam hargasatuanpenawaran. 

 
2) PengukuranGalianuntukPembayaran 

 

a) Pekerjaangaliandiluarketentuansepertidiatasharusdiukuruntukpembayaransebag 
aipembayarandalammeterkubikbahanyangdipindahkan. 

 
Dasar perhitungan kuantitas galian ini haruslah gambar penampang 
melintangprofiltanahaslisebelumdigaliyangtelahdisetujuidangambarpekerjaang 
alianakhirdengangaris,kelandaiandanelevasiyangdisyaratkanatauditerima.Metod 
eperhitungan haruslah metode luas ujung rata-rata, menggunakan 
penampangmelintang pekerjaan secara umum dengan jarak tidak lebih dari 25 
meter ataudenganjarak50meteruntukmedanyangdatar. 

 
b) Bilamana bahan dari hasil galian dinyatakan secara tertulis oleh 

PengawasPekerjaandapatdigunakansebagaibahantimbunan,namuntidakdigunaka 
nolehPenyedia Jasa sebagai bahan timbunan, maka volume bahan galian yang 
tidakterpakai ini dan terjadi semata-mata hanya untuk kenyamanan Penyedia 
Jasadenganexploitasisumberbahan(borrowpits)tidakakandibayar. 

 
c) Pekerjaangalianstrukturyangdiukuradalahvolumedariprismayangdibatasiolehb 

idang-bidangsebagaiberikut: 
 

 Bidang atas adalah bidang horisontal seluas bidang dasar fondasi 
yangmelaluititikterendahdariteraintanahasli.Diatasbidanghorisontalinigalianta 
nah diperhitungkan sebagai galian biasa atau galian batu sesuai 
dengansifatnya. 

 
 Bidangbawahadalahbidangdasarfondasi. 

 
 Bidangtegakadalahbidangvertikalkelilingfondasi. 

 
Pengukuranvolumetidakdiperhitungkandiluarbidang-bidangyangdiuraikandiatas 
atau sebagai pengembangan tanah selama pemancangan, tambahan 
galiankarenakelongsoran,bergeser,runtuhataukarenasebab-sebablain. 

 
d) Galianyangbahannyadigunakanuntuktimbunan,tanahgambut,tanahorganik, 

tanah lunak, tanah ekspansif, tanah yang tidak dikehendaki, tanahtergumpal 
dan tanah dengan daya dukung sedang, jika tidak disebutkan laindalam pasal- 
pasal yang sebelumnya, harus diukur untuk pembayaran sebagaiGalianBiasa. 
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3) DasarPembayaran 
 

Kuantitas galian yang diukur menurut ketentuan di atas, akan dibayar menurut 
satuanpengukuran dengan harga yang dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga 
untukmasing-masing Mata Pembayaran yang terdaftar di bawah ini, di mana harga 
danpembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk seluruh pekerjaan 
termasukcofferdam,penyokong,pengakudanpekerjaanyangberkaitan,danbiayayangdiperlu 
kandalam melaksanakan pekerjaan galian dan pembuangan bahan galian 
sebagaimanadiuraikandalamSeksiini. 

 
 

Nomor 
MataPemba 
yaran 

Uraian SatuanPe 
ngukuran 

 
4.1.(1) 

 
GalianBiasa 

 
MeterKubik 

4.1.(2) GalianBatuLunak MeterKubik 

3.1.(3) GalianBatu MeterKubik 

4.1.(4) GalianStrukturdenganKedalaman0-2M MeterKubik 

4.1.(5) GalianStrukturdenganKedalaman2-4M MeterKubik 

4.1.(6) GalianStrukturdenganKedalaman4-6M MeterKubik 

4.1.(7) GalianPerkerasanBeraspaldenganCold MeterKubik 
 MillingMachine  

4.1.(8) GalianPerkerasanBeraspaltanpaCold MeterKubik 
 MillingMachine  

4.1.(9) GalianPerkerasanBerbutir MeterKubik 

4.1.(10) GalianPerkerasanBeton MeterKubik 
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PASANGANBATU 
 
 

UMUM 
 

1) Uraian 
 

a) Pekerjaan ini harus mencakup pembuatan struktur yang ditunjukkan 
dalamGambar atau seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, yang 
dibuat dariPasangan Batu. Pekerjaan harus meliputi pemasokan semua bahan, 
penyiapanseluruhformasiataufondasitermasukgaliandanseluruhpekerjaanyangd 
iperlukan untuk menyelesaikan struktur sesuai dengan Spesifikasi ini 
danmemenuhi garis, ketinggian, potongan   dan   dimensi seperti yang 
ditunjukkandalamGambaratausebagaimanayangdiperintahkansecaratertulisole 
hPengawasPekerjaan. 

 
b) Umumnya,pasanganbatuharusdigunakanhanyauntukstruktursepertidindingpen 

ahan tanah, talud, gorong-gorong pelat, dan tembok kepala gorong- 
gorongbesardaripasanganbatuyangdigunakanuntukmenahanbebanluaryangcuk 
upbesar. Bilamana fungsi utama suatu pekerjaan sebagai penahan gerusan, 
bukansebagaipenahanbeban,sepertilapisanselokan,lubangpenangkap,lantaigoron 
g-gorong (spillway apron) atau pekerjaan pelindung lainnya pada lereng atau 
disekitar ujung gorong-gorong, maka Pasangan Batu dengan Mortar 
(MortaredStonework)ataupasanganbatukosongyangdiisi(groutedriprap)seperti 
yangdisyaratkan masing-masing dalam Seksi 2.2 dan 7.10, akan digunakan 
untukpekerjaanini. 

 
2) GambarKerja 

 

Sebelummemulaipekerjaan,PenyediaJasaharusmenyiapkandanmenyerahkanGambarKerj 
a detail pelaksanaan pasangan batu untuk mendapat persetujuan dari 
PengawasPekerjaan. 

 
3) PekerjaanSeksiLainYangBerkaitanDenganSeksiIni 

 

a) KajianTeknisLapangan : Seksi1.9 
b) PengamananLingkunganHidup : Seksi1.17 
c) KeselamatandanKesehatanKerja : Seksi1.19 
d) ManajeenMutu : Seksi1.21 
e) SelokandanSaluranAir : Seksi2.1 
f) PasanganBatuDenganMortar : Seksi2.2 
g) Gorong-gorongdanDrainaseBeton : Seksi2.3 
h) DrainasePorous : Seksi2.4 
i) Galian : Seksi3.1 
j) Timbunan : Seksi3.2 
k) BetondanBetonKinerjaTinggi : Seksi7.1 
l) AdukanSemen : Seksi7.8 
m) PasanganBatuKosongdanBronjong : Seksi7.10 
n) PemeliharaanJalan : Seksi10.1 
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4) ToleransiDimensi,PengajuanKesiapanKerja,Persetujuan,JadwalKerja,KondisiTempatKer 
ja,PerbaikanAtasPekerjaanYangTidakMemenuhiKetentuanatauRusak 

 

KetentuanyangdisyaratkanuntukpekerjaanpasanganbatudenganmortardalamSeksi 
2.2dariSpesifikasiiniharusdigunakan. 

 
 

BAHAN 
 

1) Batu 
 

a) Batu harus bersih, keras, tanpa bagian yang tipis atau retak dan harus dari 
jenisyangdiketahuiawet.Bilaperlu,batuharusdibentukuntukmenghilangkanbagian 
yang tipis atau lemah. Batu yang terdiri dari bahan yang porous atau batu 
kulitharusditolak. 

 
b) Batuharuslancipataulonjongbentuknyadandapatditempatkansalingmenguncibilad 

ipasangbersama-sama. 
 

c) Ukuranbatudalamarah manapuntidakbolehkurangdari15cm. 
 

2) AdukanMortarSemen 
 

AdukanmortarsemenharuslahadukanmortarsemenyangmemenuhikebutuhandariSeksi7. 
8dariSpesifikasiini. 

 
3) DrainasePorous 

 

Bahanuntukmembentuklandasan,lubangsulinganataukantungpenyaringuntukpekerjaan 
pasanganbatuharusmemenuhikebutuhandariSeksi2.4dariSpesifikasiini. 

 
 

PELAKSANAANPASANGANBATU 
 

1) PersiapanFondasi 
 

a) FondasiuntukstrukturpasanganbatuharusdisiapkansesuaidengansyaratuntukSeksi 
3.1,Galian. 

 
b) TerkecualidisyaratkanlainatauditunjukkanpadaGambar,dasarfondasiuntukstruk 

turdindingpenahanharustegaklurus,ataubertanggayangjugategaklurusterhadapm 
ukadaridinding.Untukstrukturlain,dasarfondasiharusmendatarataubertanggayang 
jugahorisontal. 

 
c) Lapis landasan yang rembes air (permeable) dan kantung penyaring 

harusdisediakan bilamana disyaratkan sesuai dengan ketentuan dalam Seksi 
2.4,DrainasePorous. 

 
d) Bilamana ditunjukkan dalam Gambar, atau yang diminta lain oleh 

PengawasPekerjaan,suatufondasibetonmungkindiperlukan.Betonyangdigunakan 
harusmemenuhiketentuandariSeksi7.1dariSpesifikasiini. 
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2) PemasanganBatu 
 

a) Landasan dari adukan mortar semen baru paling sedikit 3 cm tebalnya 
harusdipasangpadafondasiyangdisiapkansesaatsebelumpenempatanmasing- 
masingbatupadalapisanpertama.Batubesarpilihanharusdigunakanuntuklapisdas 
ardanpadasudut- 
sudut.Perhatianharusdiberikanuntukmenghindarkanpengelompokkanbatuyang 
berukuransama. 

 
b) Batu harus dipasang dengan muka yang terpanjang mendatar dan muka 

yangtampakharusdipasangsejajardenganmukadindingdaribatuyangterpasang. 
 

c) Batuharusditanganisedemikianhinggatidakmenggeserataumemindahkanbatuyang 
telahterpasang.Peralatanyangcocokharusdisediakanuntukmema- 
sangbatuyanglebihbesardariukuranyangdapatditanganiolehduaorang.Menggeli 
ndingkanataumenggulingkanbatupadapekejaanyangbarudipasangtidakdiperken 
ankan. 

 
3) PenempatanAdukanMortarSemen 

 

a) Sebelum pemasangan, batu harus dibersihkan dan dibasahi sampai merata 
dandalam waktu yang cukup untuk memungkinkan penyerapan air mendekati 
titikjenuh. Landasan yang akan menerima setiap batu juga harus dibasahi 
danselanjutnyalandasandariadukanharusdisebarpadasisibatuyangbersebelahand 
enganbatuyangakandipasang. 

 
b) Tebaldarilandasanadukanmortarsemenharuspadarentangantara2cmsampai5cmd 

anmerupakankebutuhanminimumuntukmenjaminbahwaseluruhronggaantarabatu 
yangdipasangterisipenuh. 

 
c) Banyaknya adukan mortar semen untuk landasan yang ditempatkan pada 

suatuwaktuharuslahdibatasisehinggabatuhanyadipasangpadaadukanmortarsemen 
baru yang belum mengeras. Bilamana batu menjadi longgar atau lepas 
setelahadukan mortar semen mencapai pengerasan awal, maka batu tersebut 
harusdibongkar, dan adukannya dibersihkan dan batu tersebut dipasang lagi 
denganadukanmortarsemenyangbaru. 

 
4) KetentuanLubangSulingandanDelatasi 

 

a) Dinding dari pasangan batu harus dilengkapi dengan lubang sulingan. 
Kecualiditunjukkan lain pada Gambar atau diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan,lubangsulinganharusditempatkandenganjarakantaratidaklebihdari2m 
darisumbusatukesumbulainnyadanharusberdiameter50mm. 

 
b) Padastrukturpanjangyangmenerussepertidindingpenahantanah,makadelatasiharus 

dibentukuntukpanjangstrukturtidaklebihdari20m.Delatasiharus30mmlebarnyadan 
harusditeruskansampaiseluruhtinggidinding.Batuyangdigunakanuntukpembentu 
kansambunganharusdipilihsedemikianrupasehinggamembentuk sambungan 
tegak yang bersih dengan dimensi yang disyaratkan diatas. 

 
c) TimbunandibelakangdelatasiharuslahdaribahanDrainasePorousberbutirkasardeng 

angradasimenerusyangdipilihsedemikianhinggatanahyangditahantidakdapathany 
utjikamelewatinya,jugabahanDrainasePoroustidakhanyutmelewatisambungan. 
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5) PekerjaanAkhirPasanganBatu 
 

a) Sambungan antar batu pada permukaan harus dikerjakan hampir rata 
denganpermukaanpekerjaan,tetapitidaksampaimenutupbatu,sebagaimanapekerj 
aandilaksanakan. 

 
b) Terkecuali disyaratkan lain, permukaan horisontal dari seluruh pasangan 

batuharusdikerjakandengantambahanadukanmortarsementahancuacasetebal2cm, 
dan   dikerjakan sampai permukaan   tersebut rata, mempunyai lereng 
melintangyang dapat menjamin pengaliran air hujan, dan sudut yang 
dibulatkan. 
Lapisantahancuacatersebutharusdimasukkankedalamdimensistrukturyangdisya 
ratkan. 

 
c) Segerasetelahbatuditempatkan,dansewaktuadukanmortarsemenmasihbaru,selur 

uhpermukaanbatuharusdibersihkandaribekasadukan. 
 

d) Permukaan yang telah selesai harus dirawat seperti yang disyaratkan 
untukPekerjaanBetondalamPasal7.1.5.4)dariSpesifikasiini. 

 
e) Bilamanapekerjaanpasanganbatuyangdihasilkancukupkuat,dandalamwaktuyang 

tidaklebihdinidari14harisetelahpekerjaanpasanganselesaidikerjakan,penimbun 
ankembaliharusdilaksanakansepertidisyaratkan,atausepertidiperintahkanolehPe 
ngawasPekerjaan,sesuaidenganketentuanyangberkaitandenganSeksi3.2,Timbun 
an,atauSeksi2.4,DrainasePorous. 

 
f) Lerengyangbersebelahandenganbahujalanharusdipangkasdanuntukmemperole 

hbidangantarmukarapatdanhalusdenganpasanganbatusehinggaakanmemberikan 
drainaseyanglancardanmencegahgerusanpadatepipekerjaanpasanganbatu. 

 
 

PENGUKURANDANPEMBAYARAN 
 

1) PengukuranuntukPembayaran 
 

a) Pasanganbatuharusdiukuruntukpembayarandalammeterkubiksebagaivolumepeke 
rjaanyangdiselesaikandanditerima,dihitungsebagaivolumeteoritisyangditentuka 
nolehgarisdanpenampangyangdisyaratkandandisetujui. 

 
b) Setiapbahanyangdipasangsampaimelebihivolumeteoritisyangdisetujuiharustidak 

diukurataudibayar. 
 

c) Landasan rembes air (permeable bedding), penimbunan kembali dengan 
bahanporousataukantungpenyaringharusdiukurdandibayarsebagaiDrainasePorou 
s,sepertiyangdisebutkandalamPasal2.4.4dariSpesifikasiini.Tidakadapengukura 
n atau pembayaran terpisah yang harus dilakukan untuk 
penyediaanataupemasanganlubangsulinganataupipa,jugatidakuntukacuanlainny 
a. 

 
d) Pekerjaangalianuntukmenyiapkanfondasistrukturpasanganbatusebagaimanayan 

g diuraikan pada Pasal 7.9.3.1.).a) tidak diukur untuk pembayaran 
secaraterpisah. 
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2) DasarPembayaran 
 

Kuantitas,ditentukansebagaimanadiuraikandiatas,harusdibayardenganHargaKontrakper 
satuan dari pengukuran untuk Mata Pembayaran yang terdaftar di bawah 
danditunjukkandalamDaftarKuantitasdanHarga,dimanahargadanpembayarantersebutha rus 
merupakankompensasi penuh untuk penyediaan dan pemasangan semua bahan, 
danpenyiapanseluruhformasiataufondasitermasukgalian,untukpembuatanlubangsulingand 
ansambungankonstruksi,untukpemompaanair,danpekerjaanakhirdanuntuksemuapekerj aan 
lainnya atau biaya lain yang diperlukan atau lazim untuk penyelesaian 
yangsebagaimanamestinyadaripekerjaanyangdiuraikandalamPasalini. 

 
 

Nomor 
MataPemba 
yaran 

Uraian 
SatuanPe 

ngukuran 

 
8.9.(1) 

 
Pasangan Batu 

 
MeterKubik 

DIVISI 5 
 

PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN 
 
 

SEKSI 5.1 

LAPIS FONDASI AGREGAT 
 
 

5.1.1 UMUM 
 

1) Uraian 
 

Pekerjaan ini harus meliputi pemasokan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan, 
pembasahan dan pemadatan agregat di atas permukaan yang telah disiapkan dan telah 
diterima sesuai dengan detail yang ditunjukkan dalam Gambar, dan memelihara lapis 
fondasi agregrat atau lapis drainase yang telah selesai sesuai dengan yang disyaratkan. 
Pemrosesan harus meliputi, bila perlu, pemecahan, pengayakan, pemisahan, 
pencampuran dan kegiatan lainnya yang perlu untuk menghasilkan suatu bahan yang 
memenuhi ketentuan dari Spesifikasi ini. 

 
Pekerjaan ini termasuk penambahan lebar perkerasan eksisting sampai lebar jalur lalu 
lintas yang diperlukan dan juga pekerjaan bahu jalan, yang ditunjukkan pada Gambar. 
Pekerjaan harus mencakup penggalian dan pembuangan bahan yang ada, penyiapan 
tanah dasar, dan penghamparan serta pemadatan bahan dengan garis dan dimensi yang 
ditunjukkan dalam Gambar. 

 
2) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini 

 

Pekerjaan Seksi lain yang berkaitan dengan Seksi ini tetapi tidak terbatas berikut ini : 
 

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 
b) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 
c) Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11 
d) Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya : Seksi 1.14 
e) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 
f) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 
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g) Manajemen Mutu : Seksi 1.21 
h) Galian : Seksi 3.1 
i) Timbunan : Seksi 3.2 
j) Penyiapan Badan Jalan : Seksi 3.3 
k) Perkerasan Beton Semen : Seksi 5.3 
l) Stabilisasi Tanah (Soil Stablization) : Seksi 5.4 
m) Lapis Fondasi Agregat Semen : Seksi 5.5 
n) Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat : Seksi 6.1 
o) Laburan Aspal Satu Lapis (Burtu) & Laburan Aspal Dua 

Lapis (Burda) 
: Seksi 6.2 

p) Campuran Beraspal Panas : Seksi 6.3 
q) Campuran Beraspal Hangat : Seksi 6.4 
r) Campuran Beraspal Panas dengan Asbuton : Seksi 6.5 
s) Asbuton Campuran Panas Hampar Dingin : Seksi 6.6 
t) Lapis Penetrasi Macadam dan Lapis Penetrasi Macadam 

Asbuton 
: Seksi 6.7 
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3) Toleransi Dimensi dan Elevasi 
 

a) Permukaan lapis akhir harus sesuai dengan Tabel 5.1.1.1) kecuali disetujui oleh 
Pengawas Pekerjaan sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalam Pasal 
5.1.4.1) dari Spesifikasi ini, dengan toleransi di bawah ini: 

 
Tabel 5.1.1.1) Toleransi Elevasi Permukaan Relatif Terhadap Elevasi Rencana 

 
Bahan dan Lapisan Fondasi Agregat Toleransi Elevasi Permukaan 

relatif terhadap elevasi rencana 
Lapis Fondasi Agregat Kelas B digunakan 
sebagai Lapis Fondasi Bawah (hanya permukaan 
atas dari Lapisan Fondasi Bawah). 

+ 0 cm 
- 2 cm 

Permukaan Lapis Fondasi Agregat Kelas A. + 0 cm 
- 1 cm 

Bahu Jalan Tanpa Penutup Aspal dengan Lapis 
Fondasi Agregat Kelas C atau Kelas S, dan Lapis 
Drainase. 

+ 1,5 cm 
- 1,5 cm 

Catatan : 
Lapis Fondasi Agregat A, B, C, S dan Lapis Drainase diuraikan dalam Pasal 5.1.2 dari Spesifikasi ini. 

 
b) Pada permukaan semua Lapis Fondasi Agregat tidak boleh terdapat 

ketidakrataan yang dapat menampung air dan semua punggung (camber) 
permukaan itu harus sesuai dengan yang ditunjukkan dalam Gambar. 

 
c) Tebal total minimum Lapis Fondasi Agregat tidak boleh kurang satu sentimeter 

dari tebal yang ditunjukkan dalam Gambar, kecuali disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalam Pasal 5.1.4.1) 
dari Spesifikasi ini. 

 
d) Tebal minimum Lapis Fondasi Agregat Kelas A, dan Lapis Drainase, tidak 

boleh kurang satu sentimeter dari tebal yang ditunjukkan dalam Gambar. 
Bilamana tebal yang diperoleh kurang dari yang disyaratkan maka kekurangan 
tebal ini harus diperbaiki kecuali disetujui oleh Pengawas Pekerjaan 
sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalam Tabel 5.4.1.1). 

 
e) Pada permukaan Lapis Fondasi Agregat Kelas A yang disiapkan untuk lapisan 

resap pengikat atau pelaburan permukaan, bilamana semua bahan yang ter- 
lepas harus dibuang dengan sikat yang keras, maka penyimpangan maksimum 
pada kerataan permukaan yang diukur dengan mistar lurus sepanjang 3 m, 
diletakkan sejajar atau melintang sumbu jalan, maksimum satu sentimeter. 

 
f) Permukaan akhir bahu jalan, termasuk setiap perkerasan yang dihampar di 

atasnya, tidak boleh lebih tinggi dan lebih rendah 1,0 cm terhadap tepi jalur lalu 
lintas yang bersebelahan. 

 
g) Lereng melintang bahu tidak boleh bervariasi lebih dari 1,0% dari lereng 

melintang rancangan. 
 

4) Standar Rujukan 
 

Standar Nasional Indonesia (SNI) : 

SNI 1966:2008 : Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas tanah. 
SNI 1967:2008 : Cara uji penentuan batas cair tanah. 
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SNI 1743:2008 : Cara uji kepadatan berat untuk tanah. 
SNI 1744:2012 : Metode uji CBR laboratorium. 
SNI 2417:2008 : Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los Angeles. 
SNI 4141:2015 : Metode uji gumpalan lempung dan butiran mudah pecah 

dalam agregat (ASTM C142-04, IDT). 
SNI 6889:2014 : Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/ 

D75M-09, IDT). 
SNI 7619:2012 : Metode uji penentuan persentase butir pecah pada agregat 

kasar. 
Pd 03-2016-B : Metoda uji lendutan menggunakan Light Weight Deflecto- 

meter (LWD) 
 

5) Pengajuan Kesiapan Kerja 
 

a) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan berikut di 
bawah ini paling sedikit 21 hari sebelum tanggal yang diusulkan dalam 
penggunaan setiap bahan untuk pertama kalinya sebagai Lapis Fondasi Agregat 
atau Lapis Drainase: 

 
i) Dua contoh masing-masing 50 kg bahan, satu disimpan oleh Pengawas 

Pekerjaan sebagai rujukan selama Masa Pelaksanaan. 
 

ii) Pernyataan perihal asal dan komposisi setiap bahan yang diusulkan 
untuk Lapis Fondasi Agregat atau Lapis Drainase, bersama dengan 
hasil pengujian laboratorium yang membuktikan bahwa sifat-sifat 
bahan yang ditentukan dalam Pasal 5.1.2.5) terpenuhi. 

 
b) Penyedia Jasa harus mengirim berikut di bawah ini dalam bentuk tertulis 

kepada Pengawas Pekerjaan segera setelah selesainya setiap ruas pekerjaan dan 
sebelum persetujuan diberikan untuk penghamparan bahan lain di atas Lapis 
Fondasi Agregat atau Lapis Drainase: 

 
i) Hasil pengujian kepadatan dan kadar air pada Lapis Fondasi Agregat 

seperti yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.4). 
 

ii) Hasil pengujian pengukuran permukaan dan data hasil survei 
pemeriksaan yang menyatakan bahwa toleransi yang disyaratkan 
dalam Pasal 5.1.1.3) dipenuhi. 

 
6) Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja 

 

Lapis Fondasi Agregat tidak boleh ditempatkan, dihampar, atau dipadatkan sewaktu turun 
hujan, dan pemadatan tidak boleh dilakukan segera setelah hujan atau bila kadar air bahan 
jadi tidak berada dalam rentang yang ditentukan dalam Pasal 5.1.3.3). 

 
7) Perbaikan Terhadap Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase Yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan 
 

a) Lokasi hamparan dengan tebal atau kerataan permukaan yang tidak memenuhi 
ketentuan toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.1.3), atau yang 
permukaannya menjadi tidak rata baik selama pelaksanaan atau setelah 
pelaksanaan, harus diperbaiki dengan membongkar lapis permukaan tersebut 
dan membuang atau menambahkan bahan sebagaimana diperlukan, kemudian 
dilanjutkan dengan pembentukan dan pemadatan kembali, atau dalam hal 
Lapisan Fondasi Agregat yang tidak memenuhi ketentuan telah dilapisi dengan 
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Lapisan di atasnya. Kekurangan tebal dapat dikompensasi dengan Lapisan di 
atasnya dengan tebal yang diperlukan untuk penyesuaian dengan bahan yang 
mempunyai kekuatan minimum sama. 

 
b) Lapis Fondasi Agregat yang terlalu kering untuk pemadatan, dalam hal rentang 

kadar air seperti yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.3) atau seperti yang 
diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan menggaru bahan 
tersebut yang dilanjutkan dengan penyemprotan air dalam kuantitas yang cukup 
serta mencampurnya sampai rata. 

 
c) Lapis Fondasi Agregat yang terlalu basah untuk pemadatan seperti yang 

ditentukan dalam rentang kadar air yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.3) atau 
seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan 
menggaru bahan tersebut secara berulang-ulang pada cuaca kering dengan 
peralatan yang disetujui disertai waktu jeda dalam pelaksanaannya. Alternatif 
lain, bilamana pengeringan yang memadai tidak dapat diperoleh dengan cara 
tersebut di atas, maka Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan agar bahan 
tersebut dibuang dan diganti dengan bahan kering yang memenuhi ketentuan. 

 
d) Perbaikan atas Lapis Fondasi Agregat yang tidak memenuhi kepadatan atau 

sifat-sifat bahan yang disyaratkan dalam Spesifikasi ini harus seperti yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan dan dapat meliputi pemadatan 
tambahan, penggaruan disertai penyesuaian kadar air dan pemadatan kembali, 
pembuangan dan penggantian bahan, atau menambah suatu ketebalan dengan 
bahan tersebut. 

 
8) Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelah Pengujian 

 

Seluruh lubang pada pekerjaan yang telah selesai dikerjakan akibat pengujian kepadatan 
atau lainnya harus segera ditutup kembali oleh Penyedia Jasa dengan bahan Lapis 
Fondasi Agregat, diikuti pemeriksaan oleh Pengawas Pekerjaan dan dipadatkan sampai 
memenuhi kepadatan dan toleransi permukaan dalam Spesifikasi ini. 

 
9) Pengendalian Lalu Lintas 

 

a) Pengendalian Lalu Lintas harus sesuai dengan ketentuan Seksi 1.8 Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas. 

 
b) Penyedia Jasa harus bertanggung jawab atas semua akibat yang ditimbulkan oleh 

lalu lintas yang melewati jalur lalu lintas dan bahu jalan yang baru selesai 
dikerjakan dan bila perlu Penyedia Jasa dapat melarang lalu lintas yang demikian 
ini dengan menyediakan jalan alih (detour) atau pelaksanaan setengah badan jalan. 

 
 

5.1.2 BAHAN 
 

1) Sumber Bahan 
 

Bahan Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus dipilih dari sumber yang 
disetujui sesuai dengan Seksi 1.11 Bahan dan Penyimpanan, dari Spesifikasi ini. 

 
2) Jenis Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase 

 

Terdapat empat jenis yang berbeda dari Lapis Fondasi Agregat yaitu Kelas A, Kelas B, 
Kelas C dan Kelas S. Pada umumnya Lapis Fondasi Agregat Kelas A adalah mutu Lapis 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 

5 - 6 

 

 

 
 

Fondasi Atas untuk lapisan di bawah lapisan beraspal, dan Lapis Fondasi Agregat Kelas 
B adalah untuk Lapis Fondasi Bawah. Lapis Fondasi Agregat Kelas S digunakan untuk 
bahu jalan tanpa penutup dan Lapis Fondasi Agregat Kelas C dapat digunakan untuk 
bahu jalan tanpa penutup untuk LHRT < 2000 kendaraan/hari pada jalur lalu lintas 
(carriageway). 

 
Lapis Drainase dapat digunakan di bawah perkerasan beton semen baik langsung 
maupun tidak langsung. 

 
3) Fraksi Agregat Kasar 

 

Agregat kasar yang tertahan pada ayakan 4,75 mm harus terdiri dari partikel atau 
pecahan batu yang keras dan awet yang memenuhi persyaratan dalam Tabel 5.1.2.2). 
Bahan yang pecah bila berulang-ulang dibasahi dan dikeringkan tidak boleh digunakan. 

 
4) Fraksi Agregat Halus 

 

Agregat halus yang lolos ayakan 4,75 mm harus terdiri dari partikel pasir alami atau batu 
pecah halus dan partikel halus lainnya yang memenuhi persyaratan dalam Tabel 5.1.2.2). 

 
5) Sifat-sifat Bahan Yang Disyaratkan 

 

Seluruh Lapis Fondasi Agregat harus bebas dari bahan organik dan gumpalan lempung 
atau bahan-bahan lain yang tidak dikehendaki dan setelah dipadatkan harus memenuhi 
ketentuan gradasi (menggunakan pengayakan secara basah) yang diberikan dalam 
Tabel 5.1.2.1) dan memenuhi sifat-sifat yang diberikan dalam Tabel 5.1.2.2). Gradasi 
Lapis Fondasi Agregat Kelas C harus memenuhi ketentuan Lapis Fondasi Agregat 
dalam Tabel 5.2.2.1 dan memenuhi sifat-sifat Lapis Fondasi Agregat dalam Tabel 
5.2.2.2). 

 
Tabel 5.1.2.1) Gradasi Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase 

 

Ukuran Ayakan 
Persen Berat Yang Lolos 

Lapis Fondasi Agregat 
Lapis Drainase ASTM (mm) Kelas A Kelas B Kelas S 

2” 50  100   

1½” 37,5 100 88 - 95 100 100 
1” 25,0 79 - 85 70 - 85 77 - 89 71 - 87 
¾” 19,0    58 - 74 
½” 12,5    44 - 60 

3/8” 9,50 44 - 58 30 - 65 41 - 66 34 - 50 
No.4 4,75 29 - 44 25 - 55 26 - 54 19 - 31 
No.8 2,36    8 - 16 
No.10 2,0 17 - 30 15 - 40 15 - 42  

No.16 1,18    0 - 4 
No.40 0,425 7 - 17 8 - 20 7 - 26  

No.200 0,075 2 - 8 2 - 8 4 - 16  
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meter panjangnya, seluruh formasi itu harus disiapkan dan disetujui sebelum 
lapis fondasi agregat dihampar. 

 
d) Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan dihampar langsung di atas permukaan 

perkerasan aspal lama, yang menurut pendapat Pengawas Pekerjaan dalam 
kondisi tidak rusak, maka harus diperlukan penggaruan atau pengaluran pada 
permukaan perkerasan aspal lama agar meningkatkan tahanan geser yang lebih 
baik. 

 
e) Lebar pelebaran harus diberi tambahan yang cukup sehingga memungkinkan 

tepi setiap lapisan yang dihampar bertangga terhadap lapisan di bawahnya atau 
terhadap perkerasan eksisting. Susunan bertangga ini diperlukan untuk 
memungkinkan penggilasan yang sedikit ke luar dari tepi hamparan dan untuk 
memperoleh daya dukung samping yang memadai, dan harus dibuat berturut- 
turut selebar 5 cm untuk setiap pelapisan (overlay) yang dihampar. 

 
f) Penebangan pohon hanya akan dilaksanakan bilamana mutlak diperlukan untuk 

pelaksanaan pelebaran jalan, baik pada jalur lalu lintas maupun pada bahu jalan 
 

Pohon-pohon yang sudah ditebang harus diganti dengan cara penanaman pohon 
baru di daerah manfaat jalan (di luar bahu jalan). Penebangan pohon tidak 
boleh dilaksanakan bilamana kestabilan lereng lama menjadi terganggu. 
Pengukuran dan pembayaran untuk penebangan dan pembuangan pohon sesuai 
dengan perintah Pengawas Pekerjaan diuraikan dalam Seksi 3.4 Pembersihan, 
Pengupasan dan Penebangan Pohon dan penanaman pohon baru diuraikan 
dalam Seksi 9.2 Pekerjaan Lain-lain dari Spesifikasi. 

 
2) Penghamparan 

 

a) Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus dibawa ke badan jalan sebagai 
campuran yang merata dan untuk Lapis Fondasi Agregat harus dihampar pada 
kadar air dalam rentang yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.3). Kadar air dalam 
bahan harus tersebar secara merata. 

 
b) Setiap lapis harus dihampar pada suatu kegiatan dengan takaran yang merata 

agar menghasilkan tebal padat yang diperlukan dalam toleransi yang 
disyaratkan. Bilamana akan dihampar lebih dari satu lapis, maka lapisan- 
lapisan tersebut harus diusahakan sama tebalnya. 

 
c) Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus dihampar dan dibentuk 

dengan salah satu metode yang disetujui yang tidak meyebabkan segregasi pada 
partikel agregat kasar dan halus. Bahan yang bersegregasi harus diperbaiki atau 
dibuang dan diganti dengan bahan yang bergradasi baik. 

 
d) Tebal padat maksimum tidak boleh melebihi 20 cm, kecuali digunakan 

peralatan khusus yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 
 

3) Pemadatan 
 

a) Segera setelah pencampuran dan pembentukan akhir, setiap lapis harus 
dipadatkan menyeluruh dengan alat pemadat yang cocok dan memadai dan 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, hingga kepadatan paling sedikit 100 % dari 
kepadatan kering maksimum modifikasi (modified) seperti yang ditentukan 
oleh SNI 1743:2008, metode D untuk Lapis Fondasi Agregat. Bilamana 
kepadatan yang diperoleh kurang dari yang disyaratkan, maka kepadatan yang 
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kurang ini harus diperbaiki kecuali disetujui oleh Pengawas Pekerjaan 
sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalam Tabel 5.1.4.2). 

 
Pemadatan Lapis Drainase dengan mesin gilas berpenggetar (vibratory roller) 
sekitar 10 ton harus dilaksanakan sampai seluruh permukaan telah mengalami 
penggilasan sebanyak enam lintasan dengan penggetar yang diaktifkan atau 
sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 
b) Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan agar digunakan mesin gilas beroda 

karet digunakan untuk pemadatan akhir, bila mesin gilas statis beroda baja 
dianggap mengakibatkan kerusakan atau degradasi berlebihan dari Lapis 
Fondasi Agregat. 

 
c) Pemadatan harus dilakukan hanya bila kadar air dari bahan berada dalam 

rentang 3 % di bawah kadar air optimum sampai 1% di atas kadar air optimum, 
di mana kadar air optimum adalah seperti yang ditetapkan oleh kepadatan 
kering maksimum modifikasi (modified) yang ditentukan oleh SNI 1743:2008, 
metode D. 

 
d) Kegiatan penggilasan harus dimulai dari sepanjang tepi dan bergerak sedikit 

demi sedikit ke arah sumbu jalan, dalam arah memanjang. Pada bagian yang 
ber”superelevasi”, penggilasan harus dimulai dari bagian yang rendah dan 
bergerak sedikit demi sedikit ke bagian yang lebih tinggi. Kegiatan penggilasan 
harus dilanjutkan sampai seluruh bekas roda mesin gilas hilang dan lapis 
tersebut terpadatkan secara merata. 

 
e) Bahan sepanjang kerb, tembok, dan tempat-tempat yang tak terjangkau mesin 

gilas harus dipadatkan dengan timbris mekanis atau alat pemadat lainnya yang 
disetujui. 

 
4) Pengujian 

 

a) Jumlah data pendukung pengujian bahan yang diperlukan untuk persetujuan 
awal harus seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, namun harus 
mencakup seluruh jenis pengujian yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.2.5) 
minimum pada tiga contoh yang mewakili sumber bahan yang diusulkan, yang 
dipilih untuk mewakili rentang mutu bahan yang mungkin terdapat pada 
sumber bahan tersebut. 

 
b) Setelah persetujuan mutu bahan Lapis Fondasi Agregat yang diusulkan, seluruh 

jenis pengujian bahan harus diulangi lagi, bila menurut pendapat Pengawas 
Pekerjaan, terdapat perubahan mutu bahan atau metode produksinya, termasuk 
perubahan sumber bahan. 

 
c) Suatu program pengujian rutin pengendalian mutu bahan harus dilaksanakan 

untuk mengendalikan ketidakseragaman bahan yang dibawa ke lokasi peker- 
jaan. Pengujian lebih lanjut harus seperti yang diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan tetapi untuk setiap 1.000 meter kubik bahan yang diproduksi untuk 
pembangunan jalan atau penambahan lajur dan 500 meter kubik bahan untuk 
pelebaran menuju lebar standar, paling sedikit harus meliputi tidak kurang dari 
lima (5) pengujian gradasi partikel untuk Lapis Fondasi Agregat dan Lapis 
Drainase, dan khususnya Lapis Fondasi Agregat tidak kurang dari lima (5) 
pengujian indeks plastisitas dan satu (1) penentuan kepadatan kering 
maksimum menggunakan SNI 1743:2008, metode D. Pengujian CBR untuk 
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Lapis Fondasi Agregat harus dilakukan dari waktu ke waktu sebagaimana 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 
d) Kepadatan dan kadar air bahan Lapis Fondasi Agregat yang dipadatkan harus 

secara rutin diperiksa, mengunakan SNI 2828:2011 dan keseragaman kepadatan 
diuji dengan Light Weight Deflectometer (LWD) sesuai dengan Pd 03-2016-B 
(prosedur LWD ditunjukkan dalam Lampiran 3.2.B) bilamana diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan. Pengujian harus dilakukan sampai seluruh kedalaman 
lapis tersebut pada lokasi yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan, tetapi 
tidak boleh berselang seling lebih dari 100 m per lajur untuk pembangunan 
jalan atau penambahan lajur dan 50 m untuk pelebaran menuju lebar standar. 

 
 

5.1.4 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 
 

1) Pengukuran untuk Pembayaran 
 

Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus diukur sebagai jumlah meter kubik 
dari bahan yang sudah dipadatkan, lengkap di tempat dan diterima. Volume yang diukur 
harus didasarkan atas penampang melintang yang ditunjukkan pada Gambar, 
menggunakan prosedur pengukuran standar ilmu ukur tanah, bila tebal yang diperlukan 
merata, dan pada penampang melintang yang disetujui Pengawas Pekerjaan bila tebal 
yang diperlukan tidak merata, dan panjangnya diukur secara mendatar sepanjang sumbu 
jalan. 

 
Pengukuran pemotongan pembayaran untuk pekerjaan yang tidak memenuhi ketebalan 
Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase dan/atau kepadatan Lapis Fondasi Agregat 
pada harus dilakukan sesuai dengan ketentuan berikut ini. 

 
a) Ketebalan Kurang 

 

Tebal minimum Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase yang diterima tidak 
boleh kurang dari tebal dan toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.1.3).c) 
dan Pasal 5.1.1.3).d). 

 
Bilamana tebal rata-rata Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase untuk suatu 
segmen tebalnya kurang dari toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.1.3).c) 
dan Pasal 5.1.1.3).d), maka kekurangan tebal ini harus diperbaiki kecuali 
Pengawas Pekerjaan dapat menerima pekerjaan Lapis Fondasi Agregat atau 
Lapis Drainase Perkerasan dengan harga satuan dikalikan dengan Faktor 
Pembayaran sesuai Tabel 5.1.4.1). 

 
Tabel 5.1.4.1) Faktor Pembayaran Harga Satuan untuk Ketebalan Kurang atau 

Diperbaiki 
 

Kekurangan Tebal 
Faktor Pembayaran 
(% Harga Satuan) 

0,0 - 1,0 cm 100 % 
> 1,0 - 2,0 cm 
> 2,0 - 3,0 cm 

> 3,0 cm 

90 % atau diperbaiki 
80 % atau diperbaiki 

harus diperbaiki 
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b) Kepadatan Kurang 
 

Jika kepadatan lapangan rata-rata dalam suatu segmen lebih kecil dari 100% 
kepadatan kering maksimum modifikasi, tetapi semua sifat-sifat bahan yang 
disyaratkan memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam spesifikasi, maka 
kepadatan yang kurang ini harus diperbaiki kecuali Pengawas Pekerjaan dapat 
menerima pekerjaan Lapis Fondasi Agregat dengan harga satuan dikalikan 
dengan Faktor Pembayaran sesuai Tabel 5.1.4.2). 

 
Tabel 5.1.4.2) Faktor Pembayaran Harga Satuan Untuk Kepadatan Kurang 

atau Diperbaiki 
 

Kepadatan 
Faktor Pembayaran 
(% Harga Satuan) 

≥ 100 % 100 % 
99 - < 100% 90 % atau diperbaiki 
98 - < 99% 80 % atau diperbaiki 
97 - < 98% 70 % atau diperbaiki 

< 97% harus diperbaiki 
 

c) Ketebalan dan Kepadatan Kurang 
 

Bilamana ketebalan dan kepadatan Lapis Fondasi Agregat rata-rata kurang dari 
yang disyaratkan tetapi masih dalam batas-batas toleransi sesuai Pasal 5.1.4.a) 
dan 5.1.4.b) maka pembayaran dilakukan dengan mengalikan harga satuan 
dengan Faktor Pembayaran yang tercantum dalam Tabel 5.1.4.1) dan Tabel 
5.1.4.2). 

 
Pekerjaan penyiapan dan pemeliharaan tanah dasar yang baru atau perkerasan 
eksisting dan bahu jalan lama di mana Lapis Fondasi Agregat akan dihampar 
tidak diukur atau dibayar menurut Seksi ini, tetapi harus dibayar terpisah dari 
harga penawaran yang sesuai untuk Penyiapan Badan Jalan menurut Seksi 3.3, 
dari Spesifikasi ini. 

 
2) Pengukuran dari Pekerjaan Yang Diperbaiki 

 

Perbaikan dari Lapis Fondasi Agregat yang tidak memenuhi ketentuan toleransi yang 
disyaratkan dalam Tabel 5.1.4.1) dan/atau Tabel 5.1.4.2) dapat dilaksanakan setelah 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan sesuai Pasal 5.1.1.7) atau penambahan lapisan 
mengacu pada standar, pedoman, manual yang berlaku. 

 
Bilamana perbaikan dari Lapis Fondasi Agregat dilaksanakan sesuai dengan Pasal 
5.1.1.7), kuantitas yang akan diukur untuk pembayaran haruslah kuantitas berdasarkan 
tebal terpasang yang memenuhi toleransi pada Pasal 5.1.4.1).a), dan tidak melebihi 
tebal dalam Gambar untuk setiap lapisnya, serta memenuhi kepadatan pada Pasal 
5.1.4.1).b). Pembayaran tambahan tidak akan diberikan untuk pekerjaan perbaikan 
tersebut. 

 
Bilamana perbaikan dari Lapis Fondasi Agregat adalah dengan penambahan lapisan di 
atasnya, maka harus dilengkapi dengan Justifikasi Teknis yang mendapat persetujuan 
dari Pengawas Pekerjaan. Jenis lapisan yang digunakan harus tercantum dalam 
Spesifikasi seperti Seksi 4.7 atau Seksi 6.3 atau lainnya. Perbaikan tersebut harus 
membuat perkerasan memiliki umur layanan minimum sesuai desain. Kuantitas yang 
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diukur untuk pembayaran haruslah sesuai dengan Gambar. Tidak ada pembayaran 
tambahan untuk pekerjaan penambahan lapisan tersebut. 

 
3) Dasar Pembayaran 

 

Kuantitas yang ditentukan, sebagaimana diuraikan di atas, harus dibayar pada Harga 
Satuan Kontrak per satuan pengukuran untuk masing-masing Mata Pembayaran yang 
terdaftar di bawah ini dan termasuk dalam Daftar Kuantitas dan Harga, yang harga serta 
pembayarannya harus merupakan kompensasi penuh untuk pengadaan, pemasokan, 
pemadatan, penyelesaian akhir dan pengujian bahan, pemeliharaan permukaan akibat 
dilewati oleh lalu lintas, dan semua biaya lain-lain yang diperlukan atau lazim untuk 
penyelesaian yang sebagaimana mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini. 

 
Jumlah penyesuaian akibat kuantitas dan kualitas akan dihitung oleh Pengawas 
Pekerjaan untuk setiap segmen Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase yang yang 
mengacu pada tebal dan/atau kepadatan yang disyaratkan. Jumlah dari semua 
penyesuaian tersebut akan ditetapkan dan tercakup dalam sertifikat pembayaran sebagai 
pengurangan terhadap mata pembayaran terkait. 

 
 

Nomor Mata 
Pembayaran Uraian 

Satuan 
Pengukuran 

 
5.1.(1) 

 
Lapis Fondasi Agregat Kelas A 

 
Meter Kubik 

5.1.(2) Lapis Fondasi Agregat Kelas B Meter Kubik 

5.1.(3a) Lapis Fondasi Agregat Kelas S Meter Kubik 

5.1.(3b) Lapis Fondasi Agregat Kelas C Meter Kubik 

5.1.(4) Lapis Drainase Meter Kubik 
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